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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka memperbaiki kualitas sektor publik diperlukan adanya 

SDM birokrasi yang visioner, berkarakter, dan mampu memimpin tranformasi 

sektor publik. Organisasi pubtik yang inovatif dan berkinerja prima biasanya 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya. Penguatan kapasitas 

kepegawaian memiliki efek yang sangat besar terhadap kualitas 

penyelenggaraan pemerintahan. Upaya untuk menanamkan nilal-nilal dasar di 

birokrasi pemerintahan dianggap belum optimal. Dalam rangka mengantisipasi 

berbagai permasalahan tersebut diperlukan adanya suatu program dan 

kegiatan untuk Aparatur Sipil Negara sehingga dapat meningkatkan kapasitas 

dan kompetensi dalam menjalankan fungsi dan jabatannya. Dalam upaya 

membentuk sosok Pegawai Negeri Sipil (PNS) professional sebagai ujung 

tombak sumber daya manusia (SDM) Pemerintahan, perlu dilaksanakan 

pembinaan melalul jalur pendidikan dan pelatihan, salah satu jenis pelatihan 

yang dinilai dapat menjawab tantangan tersebut adalah dengan Pelatihan 

Dasar (Latsar). 

Berlandaskan Peratu ran LAN No. 1 Tahun 2021, Pelatihan Dasar Calon 

Pegawal Negeri Sipil (Latsar CPNS) adalah pendidikan dan pelatihan dalam 

masa prajabatan yang dilakukan secara terintegrasi untuk membangun 

kejujuran, integritas moral, integritas, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi di masing-masing bidang. 

Tantangan perubahan zaman yang semakin kompleks di era industri 4.0 

menuntut pelaksanaan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS dilakukan secara 

adaptif, menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi. Tahun 

2021 mi, sebuah inovasi dilakukan dalam pelaksanaan Latsar, dirnulai dan 

adanya pembelajaran mandiri MOOC, sistem kelas melalui zoom meeting, dan 
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penugasan-penugasan melalul Google Classroom. Diharapkan, dengan 

pelaksanaan Latsar ml dapat dijadikan sebagal upaya untuk mengubah pola 

pikir dan pota perilaku peserta agar dapat menjadi pelayan publik yang handal 

profesional berbasis pelayanan terbaik dengan spirit super moralitas. 

Hal yang menjadi mega output dalam pelaksanaan Latsar CPNS iril 

adalah genda habituasi, dengan meluncurkan program aktualisasi yang 

berbeda setiap individu sebagai sebuah proyek perubahan. Proyek perubahan 

yang dilakukan memerlukan kesungguhan peserta Lastar sehingga 

menghasilkan suatu inovasi yang bermanfaat bagi unit kerja, orçanisasi dan 

masyarakat. Proyek perubahan sebagai tugas wajib merupakan proyek inovasi 

peserta yang diharapkan bisa menjadi suatu program yang berkesinambungan 

dan dikembangkan pasca pelaksanaan Latsar CPNS. 

Dasar Hukum 

Adapun dasar hukum pelaksanaan Latsar CPNS dan penyusunan rancangan 

aktualisasi mi merujuk pads: 

• Undang-Undang No 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

• Peraturan Pemerintah (PP) No. 11 Tahun 2017 tentang Marajemen ASN 

• Peraturan LAN No.1 Tahun 2021 Tentang Pelatihan Dasar Calon 

Pegawal Negeri Sipil 

• Keputusan Kepala LAN Pedoman Penyelenggaraan Latsar CPNS 

• Keputusan Kepala LAN Kurikulum Latsar CPNS 

Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan aktualisasi bagi peserta Latsar CPNS ini yaitu 

menjadikan PNS yang profesional yang memiliki karakter sebaçai PNS yakni 

sebagal pelayan masyarakat, pelaksana kebijakan publik, dan perekat dan 

pemersatu bangsa. Selain itu, pelaksanaan aktualisasi bagi peserta Latsar juga 

dimaksudkan untuk membentuk karakter melalul pemahaman tertadap berbagai 

indikator bela negara, nilai-nilai dasar PNS, dan penguatan kompetensi bidang 

tugas, khususnya di Setjen DPR RI. 
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D. Manfaat 

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh peserta Latsar CPNS 

dalam membuat aktuatisasi, diantaranya: 

Kemampuan mewujudkan nilal ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, 

Etika Publik, Komitmen Mutu dan Antikorupsi) dalam melaksanakan tugas 

jabatannya. 

Kemampuan untuk peka terhadap permasalahan di Iingkungan sekitar. 

Kemampuan untuk berpikir kritis dalam mengatasi masalah yang ada 

pada unit kerja. 

Kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai Manajemen ASN, Whole of 

Government, dan Pelayanan Publik dalam melaksanakan tugas 

jabatannya. 
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PROFIL ORGAN ISASI DAN JABATAN 

1. Visi dan Misi Unit Kerja 

Dewan Perwakilan Rakyat adalah lembaga perwakilan rakyat yang 

diwujudkan melalui fraksi-fraksi partai politik yang di pilih setiap lima tahun 

sekali melalul pemilu. Sebagal wujud tanggung jawab selaku wakil rakyat, 

diperlukan program-program acara yang dapat disiarkan melalui berbagal 

media, balk cetak maupun elektronik. 

Pada awalnya TVR Parlemen DPR RI ada karena sebuah keinginan 

dari Sekretariat Jenderal DPR RI dimana mereka melihat parlemen dan 

beberapa Negara mempunyai TV Panlemen sehingga kegiatan-kegiatannya 

dapat diliput oleh TV Parlemen. Adanya TV Parlemen ml menjadi begitu penting 

karena pembentukan media yang sangat tendensius. Dimana media 

mempunyal pembentukan dan opini yang tidak bisa memberitakan DPR secara 

utuh, sehingga dibentuknya TV Parlemen agar masyarakat mengetahul secara 

persis kinerja DPR RI, balk itu buruk maupun bagus dan dapat dilihat secara 

utuh. Sekaligus, untuk meningkatkan pendidikan polltik masyarakat. Sehingga 

pada saat masyarakat memberikan pilihan politik, mereka bisa memonitori apa 

yang sebelumnya mereka pilih, apa yang dilakukan di dalam parlemen balk 

dalam personal maupun partal. TV Parlemen secara bertahap telah memulal 

kegiatan operasional berupa siaran Iangsung rapat paripurra, peliputan 

kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan dewan lainnya, serta 

memproduksi program acara dialog!talkshow. 

TV Parlemen hadir untuk menjembatani informasi kegiatan dewan 

dengan masyarakat. Hadir melalui TV Plasma yang ada di gedung gedung DPR 

juga bisa disaksikan di website DPR www.dpr.go.id  agar setiap 

masyarakat juga dapat mengakses informasi berita yang dihadirkan oleh TV 

Parlemen. Berita yang selalu "update" dari kegiatan-kegiatan dewan dan 
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memberikan ruang informasi yang terpercaya. TV Parlemen muncul karena 
sebagai bentuk penanggung jawaban anggota dewan kepada masyarakat 
bahwa anggota dewan telah bekerja sesuai dengan aturan perundang-
undangan juga bekerja menyalurkan berbagai bentuk aspirasi masyarakat ke 

DPR RI. 

Vlsi TV Parlemen adalah menjadi media komunikasi yang efektif dan 
terpercaya antara parlemen dengan rakyat. Misi TV Parlemen adalah untuk 

ketersediaan media televisi yang khusus (segmented) untuk menyampaikan 

informasi dari dan kepada parlemen, sehingga akan Iebih mendekatkan jarak 
antara parlemen dan rakyat, serta bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

optimalisasi kinerja panlemen. 

Tugas dan fungsi TV panlemen adalah menyebarluaskan informasi 
yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-

keputusan parlemen kepada seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar. 
Menampung dan menginformasikan aspirasi, tanggapan, dan harapan 

masyarakat kepada panlemen. Meningkatkan pemahaman dan praktek 
demokrasi yang sehat dan bermanfaat bagi kehidupan bangsa, negara dan 
masyarakat serta mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam 

pendidikan politik masyarakat. 
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2. Struktur Organisasi 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 



3. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

Berdasarkan Permenpan RB Nomor 25 Tahu 2016, berikut adalah tugas 

pokok dan fungsi jabatan seorang jurnalis, juga berdasarkan SKP (9Surat 

Perjanjian Kerja) yang telah disepakati adalah: 

Meliput kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Repubik Inonesia serta 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI untuk bahan penyusunan 

press release. 

Menyusun konsep press release kepada atasan. 

Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan. 

Mengklarifikasi berita negatif tentang kinerja dewan. 

Mengumpulkan dan mengolah data serta informasi sebagai bahan 

penyusunan artikel. 

Menyusun artikel terkait DPR RI, serta Setjen dan BK DPR RI. 

Menjalankan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan. 

Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap 

waktu diperlukan. 
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PENETAPAN ISU PRIORITAS 

1. Identifikasi Isu 

1.1 Monitoring Kinerja Peliputan Reporter TV Parlemen 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, reporter TV Parlemen 

mendapatkan plotting penugasan peliputan kegiatan dewan di Iingkungan DPR 

RI yang disusun oleh koordinator liputan. Seorang reporter yang ditugaskan 

wajib meliput kegiatan dewan sesuai agenda, melakukan wawancara, 

kemudian mengemasnya ke dalam bentuk naskah berita. Naskah berita tesebut 

kemudian diedit oleh tim editor naskah, untuk kemudian masuk ke tim voice 

over dan editor video, hingga menjadi output akhir untuk tayang menjadi 

program berita Warta Parlemen. 

1.1.1 Kondisi saat mi dan kondisi yang diharapkan 

Kondisi yang terjadi saat mi adalah belum adanya monitoring yang 

terstruktur dan sistematis dalam penyetoran berita untuk setiap penugasan 

harlan reporter TV Parlemen. Monitoring yang sudah berjalan saat mi masih 

bersifat manual berdasarkan ingatan, yang oleh sebab itu tim editor naskah 

masih mengalami kesulitan dalam melihat rekam jejak mana reporter yang 

belum menyetor berita hasil plotting penugasan pada setiap harinya. 

Maka dari itu, kondisi yang diharapkan adalah terbentuknya monitoring 

yang terstruktur dan sistematis sehingga tim editor naskah dapat memantau 

secara real time dan mudah, reporter mana yang belum menyerahkan berita 

dari liputan yang ditugaskan kepadanya. Sebuah sistem yang tenintegrasi 

dalam web TV Parlemen, untuk: (1) Membenikan tranparansi data hasil kinerja 

reporter TV Parlemen, (2) Memudahkan editor naskah untuk melihat dan 

mengingatkan reporter yang belum menyerahkan naskah berita, (3) 
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Meningkatkan akuntabilitas reporter TV Parlemen dalam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan. 

1.1.2 Dampakjika masalah tidak diselesaikan 

Jika tidak diselesaikan, akan kurangnya pengawasan terhadap 
produktivitas berita yang dihasilkan oleh reporter TV Parlemen, menurunkan 
tingkat akuntabiitas reporter, dan menurunkan nilai-nilai komitmen mutu. 

1.1.3 Dukungan Teoritik 

Akuntabilitas ditujukan untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan 

yang berhubungan dengan pelayanan apa, siapa kepada siapa, milik siapa, 
yang rnana, dan bagaimana. Pertanyaan yang memerlukan jawaban tersebut 
antara lain, apa yang harus dipertanggunjawabkan, mengapa 

pertanggungjawaban harus diserahkan, kepada siapa pertanggungjawaban 

tersebut diserahkan. 1  

1.2 Optimalisasi Aplikasi DPR Now 

Aplikasi DPR Now hadir untuk memberikan kemudahan kepada 
masyarakat dalam menyampaikan pengaduan dan memberikan masukan 

terhadap aspirasi. Masyarakat juga dapat memantau Iangsung rapat DPR 
melalui video streaming. Selain itu masyarakat dapat mempero eh informasi 
seputar aktifitas DPR seperti: Daftar Anggota, Legislasi, Naskah Akademik, 
Berita, Agenda dan Hasil dari rapat seperti laporan singkat dan nisalah rapat. 

1.2.1 Kondisi saat mi dan kondisi yang diharapkan 

Aplikasi DPR Now memiliki beberapa fitur yaltu: Pengaduan, Aspirasi, 

Informasi dan Video Streaming TV Parlemen. Saat mi, satu-satunya fitur yang 

masih berja!an hanyalah Video Streaming. Video streaming berisi tayangan live 

yang dapat diakses langsung masyarakat mulai dari Komisi I hingga Komisi Xl, 
serta kegiatan Dewan Iainnya balk dalam baleg, paripurna, dan lain-lain. Saat 

mi, aplikasi DPR Now masih terdapat di playstore dan appstore. Namun 

1  LAN dan BPK Pembangunan, Akuntobilitas dan Good Governance (Jakarta: Lembaga Administrasi 
Negara, 2000) Hal 21. 



sayangnya, penggunanya semakin berkurang sebab terbengkalainya 

operasional aplikasi dalam beberapa fiturnya. Tak sedikit rating jelek dan 

komentar-komentar buruk di!ayangkan clari pengguna sebab tidak berfungsinya 

lagi beberapa fitur dalam aplikasi DPR Now seperti fitur pengaduan dan 

aspirasi. Diharapkan, dengan adanya optimalisasi ml akan terwujudnya 

integrasi fungsi DPR dan Setjen DPR dalam satu aplikasi yang memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses dan mengarrbil manfaat 

darinya. 

1.2.2 Dampakjika masalah tidak diselesaikan 

Jika masalah tidak diselesaikan, hal ini akan berdarnpak pada 

menurunnya kepercayaan pubtik kepada penyelenggara pemerintahan, terkait 

tidak terurusnya aptikasi yang sudah dibuat, minim manfaat clari angaran yang 

sudah dikeluarkan, Iemahnya fungsi pelaksanaan dan monitoring, dan lain-lain. 

1.2.3 Dukungan Teoritik 

Whole of Government (W0G) adalah sebuah pendekatan 

penyelenggaraan pemerintahan yang menyatukan upaya-upaya kolaboratif 

pemerintahan clari keseluruhan sektor dalam ruang lingkup koordinasi yang 

Iebih luas guna mencapai tujuantujuan pembangunan kebijakan, manajemen 

program dan pelayanan publik. 2  Dalam aplikasi DPR Now, terdapat kolaborasi 

fungsi antara berbagai unit kerja yang ada di Setjen DPR RI dengan tujuan 

yang sama dalam mendukung tugas dan fungsi DPR RI. Dari fitu pengaduan 

dan aspirasi hal mi berkaitan Iangsung kepada unit kerja Biro Pengaduan 

Hukum, dari fitur video streaming hal mi berkaitan Iangsung kepada unit kerja 

TV Parlemen di Biro Pembenitaan juga BDTI Setjen DPR RI selaku pengelola 

aplikasi. 

1.3 Efektivitas Alur Data Liputan Reporter TV Parlemen 

Dalam menjalankan tugas pokok jurnalis untuk Meliput kegiatan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Inonesia serta Sekretariat Jenderal dan Badan 

2 
 Yogi Suwarno, Modul Pelatihan Dasar CPNS Whole of Government (Jakarta: Lembaga Administrasi 

Negara) Hal 16. 
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Keahllan DPR RI untuk bahan penyusunan berita', seorang reporter di TV 

Parlemen melalui 3 tahapan dalam proses pengerjaannya yaitu, tahap 

persiapan liputan, liputan, dan pasca liputan. Dalam rangkaian proses tersebut, 

penulis melihat terdapatnya beberapa hat yang masih belum efektif, diantarnya: 

data tracing pengguna memoty card, dan pengelolaan data liputan. 

1.3.1 Kondisi saat ml dan kondisi yang diharapkan 

Saat mi kondisi yang terjadi dalam alur tiputan reporter TV Parlemen 

adalah sebagal berikut: (1) Pra liputan: seorang reporter mendapat jadwal 

penugasan harlan pada pagi hari oleh koordinator liputan. Penugasan tersebut 

berisi informasi tempat agenda kegiatan Dewan yang akan diliput, waktu 

peliputan serta nama pasangan camera person yang berganti seiap harinya. 

Setelah mendapatkan penugasan, seorang reporter meminjam memory card ke 

bagian arsi, inventaris dan dokumentasi, untuk digunakan sebagai alat 

penyimpanan data pada saat liputan. Setelah mendapatkan memory card, 

biasanya seorang reporter melakukan riset singkat terkait agenda yang akan 

diliput, serta isu apa yang sedang hangat terjadi pada komisi tekait. Setelah itu, 

reporter menuju ruang storage untuk melakukan peminjaman alat liputan 

Iainnya berupa microphone. Di ruang storage itu jualah, terjadinya pertemuan 

antara reporter dan pasangan camera person yang ditugaskan pada hari itu. 

Dalam pertemuan ml, seorang camera person biasanya akan mencoba memory 

card ke dalam kamera, untuk memeniksa berfungsi/tidaknya memory card 

tersebut. 30 menit sebelum agenda dimulal, reporter dan camera person akan 

stand by di lokasi peliputan. (2) Liputan: pada saat Ilputan, memory card yang 

dipinjam oleh reporter digunakan sebagal data penyimpanan rekaman gambar 

dan rekaman hasil wawancara. (3) Pasca liputan: setelah liputan selesai, 

reporter masih bertanggung jawab untuk mengelola data liputan ke dalam 

sistem back up dan folder-folder yang ditata dengan sistematis, sebagal bahan 

penyusunan naskah berita, juga pengambilan stock gambar untuk editor. 

Setelah mengolah data liputan tersebut, reporter bertanggung jawab untuk 

mengembalikan memory card ke tempat asalnya dalam keadaan yang balk. 
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Dalam kondisi saat mi, terdapat ketidakefektifan beberapa bagian dan 

alur liputan reporter TV Parlemen, yaitu: mekanisme peminjamai card, dan 

pengolahan data liputan. Pemakaian card yang selatu berpindah tsngan setiap 

harinya menyebabkan sulitnya mengidentifikasi siapa yang manyebabkan 

kerusakan pada memory card. Tingkat kerusakan memory card sangat tinggi, 

yaitu 75% per tahun, atau 150 dari 200 memory card rusak setiap tahunnya. 

Padahal, idealnya memory card bertahan pada waktu 4-6 tahun. 

Kondisi yang diharapkan, dengan gagasan solusi one reporter one 

memory card, seorang reporter lebih memiliki tanggung jawab terhadap apa 

yang telah diamanahkan' kepadanya, menghadirkan sense of belonging' 

terhadap memory card tersebut. Data tracing akan mudah dilakukan, 

kemudahan itu akan mendorong reporter untuk memperlakukan memory card 

dengan sebaik mungkin, dan darisitulah diharapkan kerusakan memory card 

akan terminimalisir. 

1.3.2 Dampakjika masalah tidak diselesaikan 

Dampak jika masah ini tidak diselesaikan adalah tingka: kerusakan 

tools tiputan berupa memory card mi terus di persentase yang tinggi, hal mi 

tentu merugikan negara dan tidak mencerminkan sikap dan perilaku ASN dalam 

nilai-nilai dasarnya. Pengetohan data liputan pun akan terus berputar pada 

ketidaktertiban, sehingga hal mi perlu segera diselesaikan. 

1.3.3 Dukungan Teoritik 

Salah satu karakteristik komitmen mutu adalah berkaitan dengan 

pendekatan ilmiah dan inovatif dalam pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan. Karakteristik lainnya adalah upaya perbaikan secara berkelanjutan 

melalui berbagai cara, antara lain: pendidikan, pelatihan, pengembangan ide 

kreatif, kolaborasi, dan benchmark3 . Kejelasan juga merupakan salah satu 

elemen untuk menciptakan dan mempertahankan akuntabilitas. Aar individu 

atau kelompok dalam melaksanakan wewenang dan tanggurgjawabnya, 

mereka harus memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang menjadi tujuan 

Modul Komitmen Mutu. LAN. 
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dan hasil yang diharapkan. Dengan demikian, fokus utama untuk kejelasan 

adalah mengetahui kewenangan, peran dan tanggungjawab, misi organisasi, 

kinerja yang diharapkan organisasi, dan sistem pelaporan kinerja aik individu 

maupun organisasi. 4  

2. Penetapan Isu Prioritas 

2.1 Teknik Analisis Isu 

Setelah menetapkan isu di unit kerja yaltu di Biro Pemberitaan 

Parlemen Subbagian Produksi dan Program Televisi sebagai Jurnalis, telah 

dipilih 3 isu untuk ditapis menjadi 1 isu prioritas dengan menggunakan analisis 

USG (Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindakianjuti. Seriousness: seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth: Seberapa besar kemungkinan 

memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera.) Penila an tersebut 

dibantu dengan menetapkan skala penilaian (1-5) terhada3 Urgency, 

Seriousness dan Growth. Berikut mi parameter penilaian dari teknik tapisan isu 

USG. 

Tabel Deskripsi Kriteria Urgency 

Nitai Indikator Urgency Deskripsi Indikator 

1 Tidak Mendesak Isu tidak harus dibahas, dianatisis dan ditindak lanjuti. 

2 Kurang Mendesak Isu masih bisa ditutup dengan infraslruktur/sistem yang 
sudah ada 

3 Cukup Mendesak Isu mu!ai menjadi Keresahan Pegawai 

4 Mendesak Isu membutuhkan pembahasan dan tindak lanjut 

5 Sangat Mendesak Isuharus ditangani melalul aksi dan koordinasi segera 

Tabel 2.1 Tabel Deskripsi Kriteria Urgency 

Modul Akuritabilitas. LAN. 
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Tabel Deskripsi Kriteria Seriousness 

NiIai Indikator Urgency Deskripsi Indikator 

1 Tidak Mendesak Isu tidak harus dibahas, dianalisis dan ditindak lanjuti. 

2 Kurang Mendesak Isu masih bisa ditutup dengan infrastruktur/sistem yang 
sudah ada 

3 Cukup Mendesak Isu mulai menjadi Keresahan Pegawai 

4 Mendesak Isu membutuhkan pembahasan dan :indak lanjut 

5 Sangat Mendesak Isu harus ditangani melalui aksi dan koordinasi segera 

Tabel 2.2 Tabel Deskripsi Kriteria Seriousness 

Tabel Deskripsi Kriteria Growth 

NiIai Indikator Growth Deskripsi Indikator 

1 Tidak Cepat Jika tidak ditangani tidak berdampak apapun 
Memburuk 

2 Kurang Cepat Dalam 6 bulan tidak ditangani masih dalam kondisi 
Memburuk aman 

3 Cukup Cepat Maksimal 3 bulan sudah ada penanganan 
Memburuk 

4 Cepat Memburuk Maksimal 1 bulan sudah ada penanganan 

5 Sangat Cepat Maksimal 1 minggu sudah ada penanganan 
Me m b u ruk 

Tabel 2.3 Tabel Deskripsi Kriteria 3rowtIi 
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2.2 Pemitihan Isu Prioritas 

Berikut mi tabel pemilihan isu prioritas menggunakan teknik USG. 

Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG 

Kriteria Jumlah 
No Isu - iau G 

Monitoring Kinerja Peliputan Reporter TV 3 11 
Parlemen 

2 Optimalisasi Aplikasi DPR Now 4 4 4 12 

3 Efektivitas Alur Liputan Reporter TV Parlemen 5 4 5 14 

Tabel 2.4 Tapusan Isu 

Berdasarkan Anatisis USG tersebut di atas, maka isu yang dipilih adalah 

"Efektivitas Alur Data Liputan Reporter TV Parlemen" 

3. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan isu prioritas yang telah dipilih yaitu, Efektivitas Alur Data Liputan 

Reporter TV Parlemen maka dapat ditarik gagasan guna memecahkan 

masalah tersebut adalah: 

Melakukan Perencanaan bersama stakeholder terkait. 

Kodefikasi memory card. 

Sosialisasi. 

Pelaksanaan sistem One Reporter One Memory Card. 

Monitoring dan evaluasi. 
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RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja 	 Bagian Televisi dan Radio Parlemen 

Identifikasi Isu 	 : 1. Optimatisasi Aplikasi DPR Now 

Monitoring Kinerja Peliputan Reporter TV Parlemen 

Efektivitas Alur Data Liputan Reporter TV Parlemen 

Isu yang diangkat 	: Efektivitas Alur Data Liputan Reporter TV Parlemen 

Gagasan Pemecahan Isu : Meluncurkan sistem one reporter one memory card 

Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil 
Keterkaitan 

Substansi Mata 
Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 
Tusi/Tujuan 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1. 2. 3.     

Koordinasi 1. Undangan rapat Pelaksanaan kegiatan Dengan membiasakan 

dengan a) mengirimkan disampaikan denqan denqan perencanaan din memiliki 

Stakeholder uridartgaii rapat 1. Uridarigari jetas dan terstruktur. yang matang dapat perencanaan yang 
Terka i t  koordinasi Rapat (Etika Publik) mendukung visi matang maka 

Renacana a) melakukan rapat 
Koordinasi 

2. Meluangkan waktu 
terwujudnya Setjen dan 

BK DPR RI yang 
diharapkan nilai 

religius, akuntabilitas, Efisiensi Alur 
Kerja di TV 

koordinasi dengan 2. Daftar Hadir untuk  profesional, andal da profesional dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil 
Keterkaitan 

Substansi Mata 
Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 
Tusi/Tujuan 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

Parlemen DPR stakeholder terkait 3. Laporan menyumbangkan akuntabel. integritas dapat 

RI Singkat tenaga, pikiran, dan diperkuat. 
kemampuan untuk 

4. Dokumentasi kepentingan 
masyarakat dan 

kemajuan bangsa 
dan negara adalah 
salah satu indikator 
bela negara yang 
dalam konteks ini 

dimulai dari hal-hal 
kecil yang bisa 

dilakukan di unit kerja 
yaitu menyumbangkan 

pikiran, tenaga dan 
kemampuan 

bagaimana untuk 
membangun sebuah 
efisiensi alur kerja di 

TV Parlemen. 
(Indikator Bela 

Negara) 

3. Membuat 
kesepakatan bersama 

terkait syarat dan 
ketentuan 

penggunaan_One  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil 
Keterkaitan 

Substansi Mata 
Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 
Tusillujuan 
Organisasi 

Penguatan Nilau 
Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

Repoder One Memory  
Card adalah 

implementasi dan 
salah satu indikator 

nilai bela negara yaitu 
setia kepada 

pancasila sebagai 
ideologi negara 

dengan sub indikator 
menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari, 

menerapkan prinsip 
nilai musyawarah dan 
mufakat. (Indikator 

Bela Negara) 

4. Dalam melakukan 
koordinasi dengan 

seluruh stakeholder 
terkait, berencana 

bersama melakukan 
sebuah proyek 
aktuIisosi mi 

merupakan salah satu 
indikator nilai bela 

negara Iainnya yaitu 
rela berkorban untuk  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan 

Substansi Mata 
Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 
TusilTujuan 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

bangsa dan negara 
dengan sub indikator 

dimana sebagai 
seorang ASN yang 
yakin dan percaya 

bahwa 
pengorbanan nya 
untuk bangsa dan 

negara tidak akan sia- 
sia. (Indikator Bela 

N eg a ra) 

5. Dalam menghadiri 
rapat sebagai 

pengemban jabatan 
yang berkaitan 

sebagai stakeholder 
adalah salah satu 

implementasi indikator 
nilai bela negara 

lainnya yaitu 
kesadaran 

berbangsa dan 
bet rieyart denydri 

sub indikator berpikir, 
bersikap dan berbuat 

yang terbaik bagi 
bangsadan  
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Keterkaitan Kontribusi Terhadap 
Penguatan Nilai 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil Substansi Mata Tusi/Tujuan 
Organisasi 

Pelatihan organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

negaranya. (Indikator 
Bela Negara) 

6. Bahwa dalam setiap 
pendapat yang 

dikeluarkan, hasil 
daya pikir yang 

diberikan, merupakan 
implementasi dan 

nilai-nilai indikator bela 
negara lainnya yaltu 

Cinta Tanah Air 
dengan sub indikator 

memberikan kontribusi 
bagi kemajuan bangsa 

dan negara. 
(Indikator Bela 

N eg ara) 

a) Melakukan 1. Kodefikasi 1. Dengan membuat Dengan rangkaian alur Dengan menjalankan 

koordinasi dengan Memory Card kodefikasi memory kerja yang terstukrur nilai-nilai komitmen 

Penyiapan tim arsip dan card, maka terciptalah dalam proses mutu dalam rangkaian 

Perangkat dan dokumentasi terkait ketertiban dalam penyiapan perangkat proses penylapan 
2 Alat pembuatan 2. Dokuiiisi setiap data liputan di dan alat kolcngkapan pcmngkat den alat 

Kelengkapan kodefikasi TV Parlemen, dalam menjalankan kelengkapan maka 
merupakan aktualisasi mi, maka diharapkan nhlai 

implementasi dari dapat mendukung religius, akuntabilitas, 

b). Membuat salah satu nilai terwujudnya Sekretariat profesional dan 
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Keterkaitan Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai 
No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil Substansi Mata Tusi/Tujuan 

Organisasi 
 Pelatihan Organisasi 

1. 2.      

kodefikasi memory ANEKA yaltu Jenderal dan Badan integritas dapat 
card. Komitmen Mutu. Keahlian DPR RI yang diperkuat. 

Bagaimana seorang profesional, andal, 
ASN dapat transparan, dan 

memberikan sebuah akuntabel dalam 
inovasi yang mendukung fungsi DPR 

bermanfaat bagi unit RI. 
kerjanya. (Komitmen 

Mutu) 

2. Kodefikasi memory 
card merupakan salah 

satu upaya dalam 
rangka menghadirkan 
rasa tanggung jawab 
yang harus dipenuhi 
seorang ASN dalam 

menjaga dan 
menggunakan sebaik- 
baiknya barang milik 

negara. 
(Akuntabilitas) 

Sosialisasi a) Membagikan Undangan 1. Melakukan Dolam melakukan Dengan menjaIankn 

Program One undangan rapat rapat sosialisasi merupakan sosialisasi program nilai-nilai manajemen 

Reporter One sosialisasi kepada sosialisasi implementasi dari yang telah dibuat ASN, etika publik, 

Memor' Card stakeholder terkait. salah satu indikator kepada stakeholder dalam rangkaian 

kepada 
Daftar Hadir etika publik. Dalam terkait dapat proses sosialisasi 

b) Melakukan rapat  ____________________ 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil 
Keterkaitan 

Substansi Mata 
Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 
Tusi/Tujuan 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
rganisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

- 	 seluruh sosialisasi. 3. Laporan membuat suatu berkontribusi dalam program One Memory 
reporter TV Singkat aturan/keputusan! terwujudnya Sekretariat Card One Reporter 
Parlemen mekanisme kerja baru Jenderal dan Badan kepada seluruh 

4. Dokumentasi tentu sebagai ASN Keahlian DFR RI yang reporter TV Parlemen 

5. Materi yang profesional perlu profesional, andal, maka diharapkan nilai 
Sosialisasi melakukan transparan, dan religius, akuntabilitas, 

penyebaran akuntabel dalam profesional dan 
informasi/sosialisasi mendukung fungsi DPR integritas dapat 
terkait hal tersebut RI. diperkuat. 

agar tidak terjadinya 
misinformasi sehingga 

mengganggu alur 
kerja. (Etika Publik) 

2. Melakukan 
sosialisasi peluncuran 

program baru mi 
adalah pelaksanaan 

dari manajemen ASN 
yaitu bagaimana 

seorang ASN 
mengikuti alur 

birokrasi dan alur kerja 
berdasarkan turunan 
struktur organisasi 

yang benlaku. 
(Manajemen ASN) 
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Keterkaitan Kontribusi Terhadap 
Penguatan Nilai 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil Substansi Mata Tusi/Tujuan Organisasi 
Pelatihan Organisasi 

1. 2. 3.     

1. Dokumentasi 1. Dalam melakukan Dalam tahap Dengan 
serah terima memory pendistribusian memory mengimplementasikan 

a) Melakukan Surat card kepada reporter, card kepada seluruh nilai-nilai akuntabilitas 
penyerahan Keterangan dalam hal mi reporter reporter TV parlemen dalam rangkaian 

memory card Melakukan Uji mempunyai tanggung dengan sistem yang proses distribusi 
kepada seluruh Coba jawab untuk menjaga terstruktur, transparan memory card kepada 

Distribusi reporter TV barang tersebut yang dan dapat seluruh reporter TV 
Memory Card Parlemen secara dikategorikan ke dipertanggungjawabkan parlemen maka 

4 
kepada bertahap dalam barang milik dapat mendukung diharapkan nilai 
seluruh negara, disinilah terwujudnya Sekretariat religius, akuntabilitas, 

reporter TV merupakan Jenderal dan Badan profesional dan 
Parlemen implementasi salah Keahlian DPR RI yang integritas dapat 

satu nilai ANEKA profesional, andal, diperkuat. 
tersebut. transparan, dan 

(Akuntabilitas) akuntabel dalam 
mendukung fungsi DPR 

RI. 

1. Undangan 1. Dalam melakukan Monitoring dan evaluasi Dengan 
Rapat Evaluasi monitoring serta tidak kalah penting mengimpementasikan 

Monitoring evaluasi terhadap dalam memegang nilai-nilai komiten 
dan Evaluasi 2. Laporan setiap program kerja peranan kontribusi mutu dalam 
Pelaksanaan Singkat yang dijalankan, ha) mi dalam terwujudnya monitoring dan 
Sistem One Hasil berkaitan langsung Setjen dan BK DPR RI evaluast pelaksanaan 

Reporter One Monitoring dengan implementasi yang profesional, andal, sistem one reporter 
Memory Card salah satu nilai transparan, dan one memory card 

ANEKA yaitu akuntabel dalam maka diharapkan nilai 
Komitmen Mutu. mendukung fungsi DPR religius, akuntabilitas, 
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Keterkaitan Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai 
No Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil Substansi Mata Tusi/Tujuan Organisasi 

Pelatihan Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

Bagaimana seorang RI. Hal ini dibuktikan profesional dan 
ASN berkomitmen bahwa dengan adanya integritas dapat 

untuk terus evaluasi, seorang ASN diperkuat. 
memperbaiki kinerja akan memahami titik 

balk dalam salah yang dapat 
perencanaan, diperbaiki dan titik kuat 

pelaksanaan, hingga yang akan terus 
pasca pelaksanaan. ditingkatkan. 
(Komitmen Mutu) 

a) Mengumpulkan 1. Laporan 1. Menyusun Iaporan Sebagai penutup dari Dengan 

bahan-bahan yang Hasil Kegiatan hasil kegiatan adalah rangkaian rancangan mengimplementasikan 

diperlukan dalam bentuk implementash aktualhsash, laporan nhlai akuntabhlitas 

menyusun laporan dari nhlah-nilai hasil kegiatan dibuat dalam menyusun 
akuntabhlhtas, yaltu untuk mendukung laporan hasil keghatan 

b) Menyusun bagahmana seorang terwujudnya Setjen dan maka dhharapkan nhlah 
laporan hasil ASN dapat BK DPR RI yang religius, akuntabhlitas, 

Menyusun keghatan bertanggung jawab profeshonal, andal, profeshonal dan 
6 Laporan HasH 

c) Menyerahkan pada apa yang dha transparan, dan integritas dapat  
Kegiatan 

laporan hash kerjakan hingga akuntabel dalam diperkuat. 

kegiatan kepada selesah, sesuah mendukung fungsh DPR 

mentor dengan tugas dan RI. Dengan menyajhkan 
tanggung jawab yang data-data kerja dan 

dhberhkan. pengimplementashan 
(Akuntabilitas) dari rencana yg telah 

dbbuat. 

rabel 4.1 MatriK Kancangan AKtuaiisasi reiaunan uasar Urimo  
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4. Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatanhlahapan Mei Juni Juli 
No 

Kegiatan 
-j—  -jj— IV 1 —j-  jj - IV j—  -j— -iii—  ii 

Koordinasi dengan 
Stakeholder Terkait 

Renacana Efektivitas 
Alur Data Liputan 

Reporter TV 
Parlemen DPR RI 

a) merigirimkan 
undangan rapat 

koordinasi 

a) melakukari rapat 
koordinasi dengan 
stakeholder terkait 

 Penyiapan Perangkat 
dan AIat 

Kelengkapan 

a) Melakukan 
koordinasi dengan tim 
arsip dan dokumentasi 

terkait pembuatan 
kodefikasi. 

b) Membuat kodefikasi 
memory card. 

 Sosialisasi Program 
One Reporter One 

Memory Card kepada 
seluruh reporter TV 

Parlemen 

a) Membagikan 
undangan rapat 

sosialisasi kepada 
stakeholder terkait. 

b) Melakukan rapat 
sosialisasi. 

4. Distribusi Memory 
Card kepada seluruh 
reporter TV Parlemen 

a) Melakukan 
penyerahan memory 
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No 
KegiataniTahapan 

Keg latan 

Mel Juni Juli 

—j—  -j—  . jj IV 1 11 111 IV I 11—  jj 

card kepada seluruh 
reporter TV Parlemen 

secara bertahap 

S. Monitoring dan 
Evaluasi 

Pelaksariaan Sistem 
One Reporter One 

Memory Card 

a) Memberikan surat 
undangan rapat 

evaluasi. 

b) Melakukan 
koordinasi dengan 

periyetia Ardok terkait 
hasil monitoring di 

lapangan. 

c) Melakukan rapat 
evaluasi 

6. Menyusun Laporan 
Hasil Kegiatari 

Mengumpulkan bahan- 
bahan yang diperlukan 

dalam menyusun 
laporan 

Menyusun laporan 
hasH kegiatan 

Menyerahkan laporan 
hasil kegiatan kepada 

mentor 

Tabel 4.3 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 
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yIY 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi, secara keseluruhan jadwal 

kegiatan yang telah dibuat tidak mengalami perubahan yang sigrifikan. Hanya 

saja tedapat pada tahapan kegiatan 3, yaitu sosialisasi dan distribusi/tahap uji 

coba pelaksanaan sistem One Reporter One Memory Card maju 1 han 

sehingga jika pada awalnya direncanakan pada pekan pertama bulan Juni, 

masuk ke dalam pekan terakhir bulan Mei. 

KegiatanlTahapan Mei Juni Juli 
No 

Keg iatan III -j —j- 11 I 111 -iv —i—  m mi-  ii 
Koordinasi dengan 
Stakeholder Terkait 
Renacana Efisiensi 

Alur Kerja di TV -. 
Parlemen DPR RI 

a) melakukan rapat 
koordinasi dengan 
stakeholder terkait 

 Penyiapan Perangkat 
danAlat 

Kelengkapan 

a) Melakukan 
koordinasi dengan tim 
arsip dan dokumentasi 

terkait pembuatan 
kodefikasi. 

b) Membuat kodefikasi 
memory card. 

 Sosialisasi Program 
One Reporter One 

Memory Card kepada 
seluruh reporter TV 

Parlemen 

a) Membagikan 
undangan rapat 

sosialisasi kepada 
stakeholder terkait. 

F-

6) Melakukan rapat - 
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KegiatanlTahapan Mei Juni Juli 
No 

Kegiatan 
-r m III IV 1 ii —ii[ iT -r 	-iT m 111 

sosialisasi. 
V 

4. Distribusi Memory 
Card kepada seluruh 
reporter TV Parlemen 

a) Melakukan 
penyerahan memory 
card kepada seluruh 
reporter TV Parlemen 

secara bertahap 

5. Monitoring dan 
Evaluasi 

: 

Peiaksanaan Sistem 
One Reporter One 

Memory Card 

a) Memberikan surat 
undangan rapat 

evaluasi. 

Melakukan 
koordinasi dengan 

penyelia Ardok terkait 
hasil monitoring di 

lapangan. V 

Melakukan rapat 

F6. evaluasi 
V 

Menyusun Laporan 
Hasil Kegiatan V 	 V 	

V 

Mengumpulkan bahan- 
bahan yang diperlukan 

V 

dalam menyusun 
laporan 

Menyusun laporan 
V 

hasil kegiatan 

Menyerahkan laporan 
V 

hasil kegiatan kepada V 	 V V V  

mentor 

Tabel 5.1 Matrik Jadwal PeIaksanaan Aktualisasi 
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B. Penjeiasan Tahapan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan aktulisasi Efektivitas Alur Data Liputan Reporter TV 

Parlemen' penuiis menjalani 5 tahap kegiatan, diantaranya: perencanaan, 

penyiapan perangkat dan alat kelengkapan, sosialisasi, uji coba, kemudian 

dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi. 

1. Peaksanaan Tahapan Kegiatan I (Perencanaan) 

Menurut Daft perencanaan merupakan sesuatu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan dengan mengidentifikasi berbagai tujuan kinerja organisasi, 

memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya dimasa mendatang. 

Perencanaan yaitu pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya 

epa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. 5  Sedangkan 

menurut Robbins, perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan 

penentuan sasaran atau tujuan organisasi, menyusun strategi menyeluruh 

untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, dan mengembangkan hierarki 

rencana secara menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan 

kegiatan. 6  

Dalam proses perencanaan ml, penulis melakukan koordinasi dengan 

berbaga pihak. Dimulai dengan melakukan koordinasi terhadap mentor 

sekaligus kepala subbagian program dan produksi televisi. Dalam rapat 

koordinasi mi, penulis menyampaikan dan berdiskusi apa masalah yang terjadi, 

bagaimana solusi menghadapi masalah tersebut, kapan timeUne penerapan 

gagasan solusi tersebut, dimana pelaksanaan gagasan solusi tersebut, 

mengapa permasalahan tersebut harus diatasi, dan lain-lain. Setelah 

melakukan kesepakatan, penulis melanjutkan koordinasi perencanaan dengan 

stakeholder terkait, membahas rancangan perencanaan yang Iebih rinci terkait 

dengan rencana pelaksanaannya. Rapat koordinasi mi dihadiri oleh Kepala Sub 

Bagian Program dan Produksi Televisi, Koordinator Berita Harlan, Penyelia 

Liputan Harian, Penyelia IT & Injest, Penyelia Library dan Inventaris barang. 

Dalam rapat koordinasi tersebut, penulis menyampaikan gagasan 'One 

Richard L. Daft, Era Baru Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), Ed Ke-9,h212 
6  Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-YOKYAKARTA, 1998), Ed.2,h. 77 
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Reporter One Memoty Card' dan berkoordinasi dalam teknis dan timeline 

pelaksanaan. 

[Undangan rapat sosialisasi terlampir] 

[Dokumentasi terlampir] 

[Daftar Hadir terlampir] 

[Laporan Singkat terlampir] 

2. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2 (Penyiapan Perangkat dan Alat 
Ke len g ka pan) 

Setelah melakukan proses perencanaan, penulis melakukan penyiapan 

perangkat dan alat kelengkapan berupa memory card, case, tabel data 

kodefikasi, serta stiker kodefikasi. 

SsoO.Lk 

Extreme 
lSOM6/ 

64GB 

Gam bar 5.1 Memory Card yang Digunakan TV Parlemen 

S P ESIFI KASI 

Merk SanDisk 

Tipe Extreme 

Kapasitas 64 GB 

Kompabilitas Kompatibel dengan Pembaca Kartu UHS-
SD SanDisk untuk kecepatan hingga 150 
MB/dtk 

Dimensi 2.17mm x 23.91mm x 31 .92mm 

Read Performance 150 Mbps 

Write Performance 60Mbps 

Tabel 5.2 Spesifikasi Memory Card 
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Read Performance adalah seberapa cepat data dapat dipindahkan dan 

memory card ke perangkat lain, seperti komputer atau hard disk. Semakin tinggi 

besaran read performance, berarti semakin cepat pula proses transfer data ke 

komputer. Sementara Write Performance adalah proses seberapa cepat 

sebuah data dapat disimpan dalam memory card. Write performance sangat 

penting bagi seorang jurnalis yang mengandalkan kinerja cepat kamera. 

Momen adalah suatu adegan yang tak bisa diulang. Dalam menjalankan tugas 

seorang jurnalis untuk meliput kegiatan, mengumpulkan dan mengolah data 

untuk menjadi program publikasi, memory card sangat berperan penting dalam 

mendukung tugas dan fungsi tersebut. Seperti momen berjabat tarigan anggota 

DPR RI dengan mitra, momen ketika anggota DPR RI melambai tangan kepada 

media, niomen penandatanganan kebijakan, dan beberapa momen lain yang 

membutuhkan gerak cepat pendokumentasian. Stock shot yang berkualitas 

akan membantu membangun citra DPR RI, sesual dengan fungsi kehumasan. 

TV Panlemen sebagai pusat informasi ekslusif yang merupakan pemberitaan 

internal DPR RI. 

Dalam tahap mi, penulis berkoordinasi dengan penyelia arsip dan 

dokumentasi TV Parlemen untuk mempersiapkan memory card baru sejumlah 

71 buah. Selain itu, penulis juga berkoordinasi terkait pembuatan kodefikasi 

memory card berdasarkan database nama reporter yang bertugas di TV 

Parlemen. 

[Hasil Kodefikasi Memory Card terlampir] 

[Dokumentasi terlampir] 

3. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3 (Sosialisasi Program One Reporter 
One Memory Card) 

Pada tahap mi, penulis melakukan sosialisasi terhadap stakeholders 

terkait yaitu reporter TV Parlemen dan Tim IT TV Parlemen bagian arsip dan 

dokumentasi. Rapat sosialisasi mi dilakukan sekaligus distnibusi memory card 

kepada para reporter secara bertahap dimulai dari reporter yang bertugas di 

hari itu. 
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Dalam rapat sosialisasi, penulis menjelaskan gagasan ide OREC MOCA 

"One Reporter One Memory Card", bagaimana sistem kodefikasinya, apa saja 

outcome yang didapat dari gagasan tersebut, dan terakhir merigajukan sesi 

tanya jawab kepada para peserta rapat.Secara keseluruhan, seluruh peserta 

rapat dapat dengan mudah memahami bahan sosialisasi, dan sepakat dengan 

pemberlakuan One Reporter One Memory Card. 

Setelah sesi tanya jawab selesal, penulis mengucapkan terimakasih dan 

menutup rapat sosialisasi tersebut, sekaligus berkoordinasi kembali dengan 

Tim IT TV Parlemen bagian Arsip dan Dokumentasi untuk pendistribusian 

memory card berdasarkan kodefikasi. 

[Undangan rapat sosialisasi terlampir] 

[Dokumentasi terlampir] 

[Daftar hadir terlampir] 

[Laporan Singkat terlampir] 

4. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4 (Distribusi/Uji Coba Memory Card 

kepada Seluruh Reporter TV Parlemen)Dalam tahapan ini, penulis 

melakukan uji coba pemberlakuan sistem One Reporter One Memory Card, 

dimulai sejak selesai melaksanakan rapat sosialisasi. Pendistnibusian memory 

card mi ditakukan secara bertahap menurut penjadwalan reporter yang 

bertugas pada hari tersebut. 

Gambar 5.2 Memory Card Before 
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Gambar di atas adalah tampilan memory card sebelum acanya sistem 

One Reporter One Memory Card. Pemberian nomor tersebut belum 

tersinkronisasi dengan reporter tetap, artinya seorang reporter hari mi 

melakukan liputan dengan memory card nomor 167, bisa saja besok 

menggunakan nomor 107, dan lusa 116. Siklus seperti itulah yarg selama ini 

berlaku dalam alur data liputan. 

Gambar 5.3 Memory Card After 

[Laporan Singkat Terlampir} 

[Dokumentasi Terlampir] 

5. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5 (Monitoring dan Evaluasi) 

Setelah melaksanakan hampir seluruh tahapan kegiatan aktualisasi, 

penulis melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan oleh 

tim ardok terkait maintaning tingkat kerusakan, dan rapat evaluasi dilakukan 

secara 2 metode, yang pertama secara digital melalui penyebaran kuesioner di 

google form yang diisi oleh teman-teman reporter TV Parlemen, yang kedua 

melalui zoom meeting oleh penulis, koordinator liputan harian dan penyelia 

arsip dan inventaris barang. 

Dalam mengolah data hasil kuesioner yang telah disebar, penulis 

membuat 2 butir data informasi din, 4 butir pertanyaan, dan 1 butir kolom 

masukan didalamnya. 2 butir data informasi diri berupa nama can jabatan, 3 

butir pertanyaan berupa: 
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Seberapa penting memory card dalam menjalankan tugas reporter? 

Seberapa efektif OREO MOKA dalam merapikan file data liputar? 

Seberapa efektif OREO MOKA dalam memberikan kemudahan pencarian 

data liputan? 

4 Seberapa besar dampak OREO MOKA menghadirkan rasa tanggung jawab 

terhadap memory card? 

[Hasil Monitoring Terlampir] 

Tingkat Urgensi Memory Card dalam 

Menjalankan Tugas Reporter 

Gambar 5.4 Chart Kuesioner I 

Tingkat keefektifan dalam 

kemudahan pencarian data liputan 

Sarigat Efektif 

Efektif 

Tidak Efektif 

Sangat Tidak Efekt f 

Gambar 5.5 Chart Kuesioner 2 
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Tingkat keefektifan dalam kerapihan file 

data liputan 

Sangat Efektif 

Efe ktif 

; Tidak Efe<tif 

Sangat Tidak Efektif 

Gambar 5.6 Chart Kuesioner 3 

Dampak Penghadiran Rasa Tanggung 

Jawab 

Gam bar 5.7 Chart Kuesioner 4 

Pada saat pelaksanaan aktualisasi di lapangan, penulis mendapati 

bahwa manfaat yang dirasakan terkait berjalannya sistem OREO MOKA mi 

tidak hanya berdampak pada reporter saja. Manfaat mi juga dirasakan oleh tim 

ingjest dan tim editor video yang juga memitiki peran dalam mengelola data 

liputan. Setelah hasil wawancara ditranskrip dan dijadikan bahan membuat 

naskah berita oleh reporter dan diedit oleh editor naskah, data kemudian 

diteruskan ke tim ingjest dan tim editor video. 
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Stakeholder 

Keberlangsungan dan keberhasilan dalam suatu organ sasi sangat 

tergantung dengan para pihak-pihak yang terkait yaitu stakeholde.r. Pada saat 

krisis menyerang perusahaan/organisasi, pengelolah hubungan Jengan para 

stakeholder memegang peranan sangat penting. Kesalahan dalam mengelolah 

hubungan dengan stakeholder pada saat krisis akan berakibat buruk pada 

suatu perusahaan/organisasi. Menurut Rhenald Kasali dalam bukunya 

Manajemen Public RelaUon, stakeholder adalah setiap kelompok yang berada 

di dalam maupun di luar perusahaan yang rnempunyai peran dalam 

menentukan keberhasilan suatu peruahaan. Stakeholder bisa berarti pula 

setiap orang yang mempertaruhkan hidupnya pada perusahaan. 7  

Dalam menjalankan gagasan sistem One Reporter One Memory Card mi, 

pihak-pihak yang terlibat di dalamnya adalah: Bagian IT TV Parlemen 

Subbagian Arsip dan Dokumentasi, dan Bagian Redaksi TV Parlemen. 

Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Dalam melaksanakan aktualisasi, kendala adalah hal yang rremungkinkan 

terjadi pada rangkaian pelaksanaan. Dalam menghadapi kendala yang ada, 

seorang ASN juga dituntut untuk bisa menemukan strategi menghadapi 

kendala. 

Kendala Strategi menghadapi kendala 

Tidak semua reporter dapat Sosialisasi dilakukan dengan 2 

menghadiri sosialisasi. pendekatan, dengan cara FGD dan 

komunikasi intrapersonal. 

Tim Ardok dalam adaptasinya masih Melengkapi stiker kodelkasi dengan 

membutuhkan waktu untuk mencari nama reporter. 

memory card ketika reporter 

melakukan peminjaman. 

Rhenald Kasali, Manajemen Public Relation: konsep dan aplikasinya di Indonesia, (Ja<arta; pustaka 

utama graffiti, 1994), 63 
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A. Analisis Dam pak 

Dalam menjalankan tugas fungsi TV Parlemen dalam menyebarluaskan 

informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-

keputusan parlemen kepada selurub rakyat Indonesia dan dunia uar, seorang 

jurnalis membutuhkan perangkat pendukung dalam serargkaian alur 

pembuatan produk berita. Selain kemampuan jurnalistik, pemahaman terhadap 

penulisan berita, membuat sebuah program tv terkait kegiatan anggota DPR RI, 

termasuk di dalamnya: rekaman kegiatan rapat, rekaman opini anggota DPR RI 

yang tertuang dalam wawancara, rekaman momentum penandatangan, 

peresmian, dan berbagai kebijakan dan lain, hal yang tak kalah penting seorang 

jurnalis memerlukan sebuah alat untuk menyimpan semua data tersebut. Jika 

berpuluh tahun lalu seorang jurnalis masih menggunakan kaset untuk 

menyimpan data, memory card adalah perangkat termutakhir dalam 

penyimpanan data yang kompatibel dengan kamera saat mi. Memory Card 

adalah sumber pergerakan utama, dimana data bisa melewati serangkaian 

pengolahan menjadi sebuah sajian berita, yang siap disajikan dalam 

menjalankan tugas dan fungsi seorang jurnalis di TV Parlemen. 

Sistem File yang Iebih tertib 

Kemudahan dalam Mecari Data Liputan 

Memperkuat praktik kepatuhan terhadap kode etik ASN, untuk: 

menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab. 

Dengan diberlakukannya sistem One Reporter One Memory Card, termasuk 

di dalamnya penyediaan data tracing pengguna yang jelas. 

Meminimalisir tingkat kerusakan memory card 

Mendukung misi Setjen DPR RI dalam Meningkatkan tata kelola 

administrasi dan persidangan yang profesional, andal, transparan, dan 

akuntabel. 
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BAB VI 
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pelaksana kebakan publik, 

pelayan publik. perekat dan pemersatu bangsa, seorang ASN wajib 

mengintegrasikan nilai-nilai dasar ASN sebagai pedoman 3erilaku dan 

bertindak termasuk dalam hat penyusunan rancangan aktualisasi sampal pada 

aktualisasi kegiatan yang akan meningkatkan mutu pelayanan publik yang 

dilaksanakan dan sekaligus meningkatkan citra organisas di tengah 

masyarakat. 

Pendekatan nhlai dasar ASN sebagai pedoman perilaku menjadi inti dan 

keseluruhan pelaksanaan kegiatan dalam Rancangan Aktualisasi yang telah 

disepakati bersama dalam unit kerja atau organisasi. Nilai dasar ASN yang 

dimaksud adalah seperangkat pninsip yang menjadi landasan dalam 

menjalankan profesi dan tugasnya sebagai ASN. Adapun nilai dasar yang 

dimaksud adalah Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan 

Anti Korupsi (ANEKA) 8 . Nilai dasar ANEKA mi sesungguhnya adalah nilai dasar 

yang berasal dari butir-butir nilai Pancasila Sebagai Dasar Negara dan 

pandangan hidup (way of life) Bangsa Indonesia 9  

Pada setiap tahapan kegiatan dalam aktualisasi yang telah dilakukan, 

melekat nilai-nilai dasar ASN yang telah penulis dapatkan dalam materi-materi 

pelatihan sebelumnya. Yang pertama adatah indikator bela negara, Bela negara 

merupakan kewajiban konstitusionat sebagai warga negara Indo'iesia maupun 

kewajiban sebagai manusia sebagaimana ditegaskan Moh. Mahud MD. Lebih 

lanjut, Mahfud menjelaskan, sebagai warga negara, dituntut untuk memiliki nasa 

kebangsaan (nasionalisme) atau rasa cinta yang mendalam terhadap tanah air 

sehingga harus siap membela dan berkorban demi kelangsungannya. Dengan 

demikian, ada prestasi timbal balik antara perlindungan atas hak-hak yang 

8 
 Ampera Matippanna. Rancangan Aktualisasi Yang Inovatif, Efektif dan Sustainable pda Pelatihan 

Dasar ( Latsar) CPNS 

Jurnal Sipatokkong BPSDM Sulsel, 1(1), 111-122, Januari-Maret 2020 
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diberikan oleh negara serta kesediaan untuk berkorban bagi kelangsungan 

bangsa dan negara yang terwujud dalam Pasal 27 ayat (3) UUD 1945 tentang 

kewajiban warga negara untuk membela negara. 10  

Dalam tahapan kegiatan 1, yaltu perencanaan. Penulis dapat 

mengimplementasikan nilai etika publik. Etika publik adaish refleksi tentang 

standar/norma yang menentukan baiklburuk, benar/salah perilaku, tindakan dan 

keputusan untuk mengarahkan kebijakan publik dalam rangka menjalankan 

tanggung jawab pelayanan publik. Integritas publik menuntut para pemimpin 

dan pejabat publik untuk memiliki komitmen moral dengan mempertimbangkan 

keseimbangan antara penilaian kelembagaan, dimensi-dimensi pribadi, dan 

kebijaksanaan di dalam pelayanan publik 11  Nilai-nilai dasar etika publik 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang ASN, salah satu di antaranya 

adalah: Menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerjasama, Meningkatkan 

efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai perangkat sistem 

karir, dan Memelihara dan menjunjung tinggi standar etika luhur. Selain itu, 

dalam tahap kegiatan mi penulis dapat mengimplementasikan nilai 

akuntabilitas. Akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap individu, kelompok 

atau institusi untuk memenuhi tanggung jawab yang menjadi amanahnya. 

Akuntabilitas adalah sebuah hubungan (Accountability is a relationship), 

hubungan yang dimaksud adalah hubungan dua pihak antara 

individu/kelompoklinstitusi dengan negara dan masyarakat. Pemberi 

kewenangan bertanggung jawab memberikan arahan yang memadai, 

bimbingan, dan mengalokasikan sumber daya sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Dilain sisi, individu/kelompoklinstitusi bertanggung jawab untuk 

memenuhi semua kewajibannya. Oleh sebab itu, dalam akuntabilitas, hubungan 

yang terjadi adalah hubungan yang bertanggung jawab antara kedua belah 

pihak 12  Selain itu, dalam tahap mi penulis dapat mengimplerretasikan nilai 

komitmen mutu. Tujuan utama pelayanan berbasis nilai-nilai dasar komitmen 

mutu adalah: mengutamakan kepentingan sebagai pelanggan, menumbuhkan 

10  Moh.Mahfud MD, Konstitusi dan Hukum dalarn Kontroversi Isu, RajawarPress, Jakarta, 2009, him. 247 
11  Haryatmoko. 2011. Etika Publik. Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama. 
12  Kusumasari, Bevaota, "AKUNTABILITAS" Modui Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan Iii, 

Jakarta, 2015, LAN, him 8 
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kepercayaan terhadap institusi pemerintah, meningkatkan kesetiaan dan 

kepuasan sebagai pelanggan, menjalankan tugas, peran, dan fungsi sesual 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan secara akuntabel, 

profesional, dan inovatif 

Dalam tahapan kegiatan 2, yaitu penyiapan perangkat dan alat 

kelengkapan. Penulis dapat mengimplentasikan nilai etika publik, yaitu 

termasuk di dalamnya pemahaman terhadap kode etik ASN. Salah satu kode 

etik ASN adalah: melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, 

dan berintegritas tinggi; Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; 

Melsyani dengan sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan; Melaksanakan 

tugasnya sesual dengan ketentuan peraturan perundar.g-undangan; 

Melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau pejabat yang 

berwenang sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan etika pemerintahan; Menjaga kerahasiaan yang menyangkut 

kebijakan negara; Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggung jawab, efektif, dan efisien; Menjaga agar tidak terjadi konflik 

kepentingan dalam melaksanakan tugasnya; Memberikan inforrnasi secara 

benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi 

terkait kepentingan kedinasan; Tidak menyalahgunakan informasi intern 

negara, tugas, status, kekuasaan, dan jabatannya untuk mendapat atau 

mencari keuntungan atau manfaat bagi diri sendiri atau untuk. orang lain; 

Memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi dan integritas 

ASN; dan Melaksanakan ketentuan peraturan perundangundangan mengenai 

disiplin pegawai ASN. Selain itu, dalam tahapan mi penulis dapat 

mengimplementasikan nilai komitmen mutu dalam mempersiapkan memory 

card dengan sistem kodefikasi serta pemberian case. 

Dalam tahapan kegiatan 3, yaitu sosialisasi program One Reporter One 

Memory Card. Penulis dapat mengimplementasikan nilai petayanan publik. 

Pelayanan publik adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan 

cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal 



tercipta kepuasan dan keberhasilan. Setiap pelayanan menghasilkan produk, 

balk berupa barang dan jasa 13  

Dalam tahapan kegiatan 4, yaltu distribusi dan uji coba Memory Card 

kepada seluruh reporter TV Parlemen. Penulis dapat mengimplementasikan 

nilai akuntabilitas. Dimana, nilai mi tercermin dalam rasa tanggung jawab 

yang dihadirkan dalam menjaga barang milik negara, menggunakan dengan 

sebaik-baiknnya. 

Dalam tahapan kegiatan 5, yaitu monitoring dan evaluasi oelaksanaan 

sistem One Reporter One Memory Card. Pen jlis dapat 

mengimplementasikan nilai komitmen mutu. Kinerja aparatur dalam 

memberikan layanan publik yang bermutu harus berlandaskan prinsip 

efektivitas, efisiensi, dan inovasi. Nilai-nilai dasar (Pasal 4) dan kode etik 

(Pasal 5) layanan publik sebagaimana dituangkan dalam UU Nomor 5/2014 

tentang ASN, secara keseluruhan mencerminkan perlunya konitmen mutu 

dari setiap aparatur dalam memberikan layanan, apapun bidanc layanannya 

dan kepada siapapun layanan itu diberikan 14 . Salah satu indikator 

diterapkannya nilai komitmen mutu adalah dijalankannya fungsi pengawasan 

secara efektif untuk mengawal keterlaksanaan program kerja. Dalam hal ml, 

penulis bersama stakeholders terkait melakukan monitoring pela<sanaan dan 

evaluasi sistem One Reporter One Memory Card Selain itu, da'am tahap ini 

penulis dapat mengimplementasikan nilal etika publik. Salah satu indikator 

nilai etika publik adalah memiliki pemahaman tentang etika dan kode etik. 

Kode etik ASN yang dijunjung tinggi dalam gagasan aktualisasi mi adalah: 

Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan benintegritas 

tinggi. Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin. Melayani dengan 

sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan. Melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku. Melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan penintah atasan atau Pejabat yang berwenang sejauh tidak 

bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan etika 

pemenintahan. Menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan Negara. 

13 
 "PELAYANAN PUBLIK" Modul Pelatihan Dasar Calon PNS, Hal 8 

14 
 KOMITMEN MUTU" Modul Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan Ill, Hal 69 
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Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, 

efektif dan efisien. Selain itu, dalam tahapan ini penulis juga dapat 

mengimplementasikan nilal pelayanan publik, dalam menampung saran, 

masukan dari stakeholder terkait dalam rapat evaluasi. Segala saran dan 

masukan yang penulis terima, dapat diolah menjadi bahan perbaikan untuk 

Iebih balk. 

B. SARAN 

Dalam rangkaian pelaksanaan aktualisasi, banyak proses yang penuHs 

Ialui mulai dari perencanaan hingga monitoring dan evaluasi. 

Untuk instansi, untuk meningkatkan dukungannya terhadap masing-masing 

unit kerja dalam penyediaan fasilitas yang menunjang pekerjaan. 

Untuk unit kerja, untuk meningkatkan kinerja tim dalam nieaksanakan 

monitoring terhadap penggunaan inventaris yang ada. 
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LAMPIRAN 



MATERI SOSIALISASI 

Penulis memperkenalkan kepada peserta sosialisasi, terkait gagasan One 

Reporter One Memoiy Card. 

Gambar 6.1 Materi Sosialisasi I 

Penulis menjelaskan terkait kodefikasi memory card, dan memberikan 

salman tabel kodefikasi. 

KODEFIKASI 
MEMORY CARD 

SISTEM PENOMORAN 
SEDERHANA 

IND.AH 
ELISA 
HENDRA 

(371) SYAHRONI 

Gambar 6.2 Materi Sosialisasi 2 
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MATERI SOSIALISASI 

Penulis menginformasikan outcome dad gagasan One Reporter One Memory Card. 

KEMUDAHAN PENCARIAN DATA LIPUTAN 

4 
KETERTJBAN FOLDER-FOWER 

it 
KEMUDAHAN MENVUSUN 

NASKAH BERITA 

4 
EFEKTMTAS ALUR DATA UPUTAN OREO MOCA 

(ONE REPORTER ONE MEMORY CARD) 

Gambar 6.3 Materi Sosialisasi 3 

Penulis menjelaskan perubahan apa saja yang terjadi dalam pelaksanaai sistem One 

Reporter One Memory Card. 

BEFORE 	 AFTER 
1111111 	111111111 	1 1111111111  

- 

\ 	 323 	321 	322 

Gambar 6.4 Materi Sosialisasi 4 
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ALUR DATA LIPUTAN REPORTER TV PARLEMEN 

1. Reporter membuka web sistem TV Parlemen menggunakan komputer yang 
terkoneksi dengan kabel LAN DPR RI di alamat 10.33.0.10/sistemtvr 

_ 	
. .... 

- RI row F ' 

Gambar 6.5 Pengisian Form Peminjaman 

a 

0 

Gambar 6.6 Tampilan Peminjaman Card Sistem TVR 
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ION 
it 

2. Berikut User Interface setelah reporter melakukan log in, kemudian memilih 
tab arsip dan dokumentasi. 

0 .......... 0 

Gambar 6.7 Tampilan Profil 

3. Setelah mengklik tab arsip dan dokumentasi, akan tampil riwayat 
peminjaman memory card. Di bagian kin, klik formulir > Deminjaman 
card/kaset. 

.' 	 . 	 . 

............... C 	 - 	 .-,. 

(D 

10 

N 	PnI.o,.,,, L

TgI 

pl.n IdArdok J,doIlJporn 

PjGI .:o r-,- 1C;,29 PI.XER..:-k' V [EV)-J EVELV,4 

2 	 PJO2 ')1i02 F2PW.AAA22d VLV OM U (1kN 	PP22. 

prA;'7. 

Q 	Fer.cann 
PjdVS 3-0' T1I542 dokRK'W 

... 

S 	PS17 7-A5 20 1VP'427VEV 

V 	 P2 jV28V 81V-lASJAAJ.'LM3kr. JSV, .. 

Gam bar 6.8 Tampilan Data Card 

46 



p 
0 

I 
Gambar 6.10 Penyerahan memory card dari IT ke Reporter 

4. Reporter rnengisi tanggal liputan, jenis liputan, judul liputan, dan jumlah 
memory card. 

a 	 . 	. 	. 	. 	 . 

0 	-..... 
óLi • 

INPLT 

I 

	

TULIPio 	Uf1é,1)2 

	

LIpa 	PIth LIpu' 

LIpn 

PftIh 	PInJ, 	'L 	 - 

Junh 

Gambar 6.9 Tampilan Input Data Pinjaman 

5. Reporter melakukan peminjaman memory card ke ruang ingjest. 

HFA 



Reporter menemui camera person di ruang storage, untuk memeriksa kondisi 
memory card sebelum berangkat menuju lokasi liputan. 

Reporter melakukan liputan, memory card digunakan dalam menyimpan 
semua data berupa stok shot dan hasil wawancara. 

Setelah liputan, memory card yang berada di dalam kamera diserahkan 
kepada reporter untuk kemudian diolah menjadi berita. 

Reporter mendengarkan kembali rekaman hasil wawancara untuk kemudian 
ditranskrip. Dari transkrip yang sudah dibuat, reporter dapat membuat potongan 
soundbyte untuk dimasukan ke dalam naskah berita yang akan dibuat. 

Reporter mengembalikan memory card ke ruang ingjest. Data liputan 
berupa stock shot dan rekaman wawancara diteruskan ke bagian editing. 
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Sistem File dengan One Reporter One Memory Card 

0 

x 	
•-• ' 

Y.tcec. I  :0  4 

- 	
4 

• 	 OP k',! 	 L:Ek'A?! 	 IWIM. 41C044) 	 U,,,, 
ROOk', 	 MRWJAfl 	 440k' 

• '-.4-4- 

- 

Gambar 6.11 Sistem File I 

0 

- 	 ........- 

4-004' 

• 44k'O,., 

• D.Oo, 

• 004,, 

Gambar 6.12 Sistem File 2 
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3033101' 
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P0021518 

10.03 

;1 142231 (033 

Cdl (Ode. 

4-1001c, 
(LISA 	 4-AMISS :2 	 040423 12.34 Ide (tide, 

IN040 	 RQMi5i ID 1(24.2015 	133.1 PsI, Wft, 

Ne. (tIde, 	 30021(111 .'4('i Il U PU 4-li, 

ens 	 LIPUIANLAIN 

015114 

4 Dotte,Io.3, 

02100 

d,deoe 

— Lt(.iD:tkIC:2 

— DATA 35:) 

34004-3140,., 

o 	Nensel 

Gambar 6.13 Sistem File 3 

Folder dapat diurutkan berdasarkan AKD (Alat Kelengkapan Dewan) 
sehingga memudahkan bagi reporter untuk menyusun berita yang kontinuitas, 
serta tim editor pun mendapatkan manfaat kemudahan dalam menemukan 
stock shot berita yang dibuat. Stock shot adalah berbagai bentuk gambar yang 
diciptakan untuk menjadi pilihan pada saat gambar-gambar tersebut memasuki 
proses editing. Masing-masing folder dari Alat Kelengkapan Dewan dapat disort 
berdasarkan waktu liputan. Hal mi dapat memberikan kemudahan tidak hanya 
pada reporter dalam menyusun naskah, tapi juga kepada editor video dalam 
mengkompilasi stok shot pada proses editing. 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN :www.dpr.go.id 

Laporan Aktualisasi Minggu Ke-1 

Nama 	: lndah Ekawati 

NIP 	:199605212020122001 

Unit Kerja 	: Subbagian Program dan Produksi Televisi 

Isu 	: Efektivitas Alur Liputan Reporter TV Parlemen 

Gagasan 	: One Reporter One Memory Card 

N 	- 	Kegiatan 	 Evidanco 

; r:-9 , lrlc9=11W—T'R I 

Melakukan koordinasi dengan kasubbag 
program dan produksi TV Parlemen 

2 	Melakukan rapat koordinasi dan 
perencanaan dengari stakeholder terkait 

Coach 

(. 

Agus Su riyono, S.S, M.A.P 

NIP 196902082003121003 

Jakarta, 17 Mei 2021 

Mengetahui 

Mentor 

Bayu Setiadi, SIP 

NIP. 197903262005021002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 13270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717423/5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

Jakarta, 5 Mci 2021 
Sifill 	I)inas 
Dcrajat 	Segela 
Iiipiian 	- 
I-mi 	Undangan Rapat Kooidinasi Si stem One Reparsr One IYfensoi-y Card 

Ytli: 

1(oo iii Ia (nj Bvrita II a i - ian 
Peiiy'elia Iipuan Ilciri.iii 
Peiiyeli a I'I' & I nj &'sl 
Penyclia 1.11) lary & I nvcn (ni - is Baraiig 

Di Jakarta 

Bcrsaina in, kani I sanipaikan dcngan hormat, dalam rangka mciii ngkatkan cfektivi Las 
pcnggunclan uwuioJy cord dalam rangkaian pcnyusunan berita di Iingkungan TV Parlemen 
clengan sistcm One Rc'iirn-Ier One Af,,,nry Card, sinks kami incngundang saudara untuk 
nicughadiri rapat koovdii,asi pads: 

liar, 	 Juin'at, 7 Mci 2021 
Puku I 	: 10.00 WI B aid se less i 
Tempal 	: Racing Rapctt Kabag IVR I'ailcmen, Nusantaia IV DPR RI, Scnayan, Jakarta 

Scinibungan dcngan on, ci iharapkan kehaditan saudara dalnni Rapid Koorclmasi tercI,ttt. 
Atas peihatian dan kcrja sansauya kami ucapkan tenniS kasi Ii. 

Kasubbag Program dais Piodiiksi Telev isi, 

Bay ii Set mdi, S. It' 
N11 1 . ( 9790326200502 1(102 



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 I 5715 925, WEBSITE : www.dpr,go.id 

IIII!)irau Nuina (ln(langaht: 

No Naina jablitall 

Syahroni Koo]'d i iuor Ucrita 1-larian 
2 Citia Ananda 	 J Pciiyc I in I ipnIan 1-larian 
3 Robby Penyc tin 11 & Injest  
4 HeIda PcnycliaLibrary&Inventarisl3arang 
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SEKRETARIAT JENDERAL 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE www.dpr.go.id  

DAFTAR HADIR RAPAT KOORDINASI 

"One Reporter One Memory Card" 

Tanggal : 07 Mel 2021 

No Nama Jabatan Paraf 

 Bayu Setiadi Kasubbag Program dan Produksi TV 

Koordinator Berita Harian  Syahroni 

 Citra Ananda Penyelia Liputan Harian 

 Robby Penyelia IT & Injest 

Vf 
 Helda Penyelia Library & Inventaris Barang 

 Indah Ekawati CPNS/Jurnalis 

Mengeta h UI, 

Kepala Sub Bagian Program dan Produksi TV 

,--z2419
* Bayu Setiaci, SIP 

NIP, 197903262005021002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021)5715 349 FAX (021) 5717 42315715 925, WEBSITE : wwv dpr.go.id  

LAP()RAN SlNC,Ki'l' 

I lariflauggal 	Juin'aL, 7 Mci 2021 
Wakln 	 10.00 WIll 
lempat 	: Ruang Rapat Kabag IV R I'arlcmcn, Nusantara IV Dl'R RI, Scnayan, Jakarta 
Acara 	 Rapat Koordi nasi Sisicin Diw RennIer One it1villory Card 

Peii dahu Itia fl 

Bcrkenaan dengun pclaksanaaii akiuni isasi dalani I alsar CP NS yang discIengirakan 
ithuii 202 1 guna mclaksanaka ii togas pokok j urnal is heidasarkan SKI' (Sasaran Kincrja 
l'egawai) untuk mcngunipulkztn dan mengclolah data serta in lOrmasi scbagai hahan 
pcnyusunan artikel, maka diadakanlah cftklivitas pcnggunaan memory card repoller TV 

Parlcmcn dcngan gagasan soiu.si sistem One Re;;niier One 11'fwnory Card. Yang dalani 

hal ml, diperlukan rapal koordinasi antara Koordi nator l3cri Ia I larian, Pcnyclia IT dan 
I njcst Pciiyel a Lipulan I Ian an dan I'cnyelia Library dan I nvenlaris. 
Kcsim1) ii Iail/Krl)utusahi 

Menyelujui dibcrlakukannya sistern One Reparier One Memory Cain dalam rangka 
ci ekt i Vilas pCllggullaan ,nenwrv camI baik cisiam pra lipulan, I ipulan iiiiigge pasea 

lillitan, 

Mciiciukung diherlakukannya Sisterii One Reporter One MCU1OIy Card Jengan 

man taa( yang didapatkan balk untuk I iputail harlan maupuit untuk lihra'-p dan 
inventaris. 

Ill. 	Penutup 
Raptil mu seicsai pukul 12.00 W113 

Kasiibbitg Piograni daci l'roduksilcIevisi, 

~ 4 ~//s ~-. 
Bayn Se t hd i, S.! I' 

NI I'. I 97903 2b200502 11)1)2 
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vp 	
~ =MMA  

Jill 	

~00  
Gambar 6.14 Rapat Koordinasi dengan Kasubbag I 

77. 	 11 
t 

Gambar 6.15 Rapat Koordinasi dengan Kasubbag 2 
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,' 	 tj 

L 

Gam bar 6.16 Rapat Koordinasi dengan stakeholder I 

Gambar 6.17 Rapat Koordinasi dengan stakeholder 2 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 I 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

KODEFIKASI MEMORY CARD 

No Nama Jabatan Kode Memoy Card 

1 AYU RAHMAWATI  - 	PRES 

vJ 

301 	- 

302 2 ANDRI TRIANA 

3 SURKIAUDUL PRES 303 

4 YUSLII-IAYATI PRES 304 

5 MEIDI NUGROIIO PRES 305 

6 HILMAN HIDAVAT REP I PRES 306 

7 ABDULAJII3 REP 307 

8 HABIBI MAHAB8AH REP 308 

9 HELMIDARMAWAN 

RINI RIZEI 

REP 309 

10 PRES 310 

11 ANGGUN BUDI ORTARINI - 	 PRES 

C-PN / REP 

311 

312 12 FERDIAN NUR RACI-IMAN 

13 MARIO HASIHOLAN REP 313 

14 FIRDAUS PANJIPRABOWO REP 314 

15 MAHIRPRATAMA REP/PRES 315 

16 OKKYZULINDRA REP 316 

17 MAULANA FITYAN AUNILLAH - 	 REP 

REP 

317 

318 18 NUR WAD 

19 BONDAN PRAMUDVA REP 319 

20 AVIAHALJUFRI EPN/REP/PRES 320 

21 HENDRA SUNANOAR CPNS 321 

22 MUSTAOIIM REP 322 

23 AMMYTAPRADITA REP 323 

24 M. ALFAT NUR K CPNS 324 

25 ROKHIM NUGRAHA 	-- KET /VJ 325 

26 VINITA PRATIJIVANANTI CPNS 326 

27 FAREHANFAJAR 

M.MARLINATAMPUIJOLON 

EDI 327 - 

28 EDI 328 

29 ALDA GUSTARI PRO I PROS 

NET/REP 

CPNS 

329 

330 

331 

30 ZIKRI AMIN 

31 THERESIA OCTAVIA BUTAII 

32 NADYALUKITASARI PROIPRES 332 

33 ELI5A GABRIELA PURBA CENS 	- 333 

34 T[GUH BIANTORO CAM 334 

35 RANGGAWIJAYA CAM 335 

36 ILA RACHMAYATI REP I PRES 336 

37 - SYAHRONI EDI 337 
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JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA L

SEKRETARIAT 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA koDE POS 1C270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423/ 5715 925, WEBSITE 	www.cpr.go.id  

38 RIAN IDRAYANA CAM - 	 338 

39 KRISTIO HANDOKO CAM 339 

40 NOAH EKAWATI CPNS 

CAM 

340 

341 41 SLAM ET SANJAYA 

42 OWl AVU LESTARI €01 I EPN 342 

43 DODYMUHARAM CAM 343 

44 M ARIEF RAMADHAN N CAM 344 

45 RIFOI MAKDUDI CAM 345 

46 NURBANIYUSUF CAM 346 

47 IQBALSUBARSAH CAM 347 

48 HEIII 11ERYADI CAM 348 

49 RIZKI KURNIAWAN CAM 349 

50 ADE ARDIANSYAH CAM 350 

51 JULIAN HAlO SAPUTRA CAM 351 

52 TEGAR AZIZ CAM 

CAM 

CAM 

352 

353 

354 

53 - 	M. SYAMSUL FAJRI 

54 BAHRIAWAN REESA IMAN 

55 IUDWAN CAM 355 

56 DOMINGGUSTITIHERU CAM 35€ 

57 TIll IIANDOKOSAPUTRO CAM 357 

58 ANOGA PRATAMA CAM 358 

59 DWI UTOMO CAM 356 

60 SUPRIYANTO €01 360 
61 TEDDY SUNARYO CAM 361 

62 AANGNUGROHO CAM 362 

63 DIFO RAHMAN CAM 363 

64 TEMY IIIYANSYAH CAM 364 

65 

66 

CITIIA ANANDA €01 

CAM 

365 

366 	- - 	 HERMAN WUJOWO 

67 YASERTO GENUS CAM 36 

68 M. BARI IIAMADHANA 

- 	 KOKO INUGROHO 	-- 

ZIA UL BARR 

ALEREDO JONATHAN 

CAM 368 

69 

70 

CAM 

CAM 

CAM 	- 

369 

370 

71 371 

Kzisubbag Program dan Produksi TeIevisi 

,W4~&O-  - 
etia!iS.lP 

NIl'. 197903262005021002 
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Gambar 6.18 Koordinasi Pembuatan Kodefikasi 

\ 

Illy 	
iTTç

- 

N~ 

Gambar 6.19 Pembuatan Kodefikasi Memory Card 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

i. DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBRO 10 JAKARTA KODE P05 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN :www.dpr.go.id 

Laporan Aktualisasi Minggu Ke-3 

Nama 	: lndah Ekawati 

NIP 	: 199505212020122001 

Unit Kerja 	: TV Parlemen 

Isu 	 : Efektivitas Alur Liputan Reporter TV Parlemen 

Gagasan 	: One Reporter One Memory Card 

o. 	 Kegiatan 	 Evldance 
Lan)Iran: 

I. Undangan sosialisast 

2, Laporan Stngkat 

3 	Dafutr fladii kapat 

sI 

Melakukan rapat sosialisasi pemberlakuao 
sistem one reporter one memory card 	 ' 

I  a's 

Coach 

Agus Supriyono, S.S, M.A.P 

NIP. 196902082003121003 

Jakarta, 3 Juni 2021 

Mengetahui 

ii ': 
Bayu Setiadi, SIP 

NIP. 19790326200502 002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE PUS 10270 

YELP (021) 5715 349 FAX (021)5717 4231 5715 925, WEBSITE : wwwipi.go.id  

Jakarta, 27 Mci 2021 
Sifat 	: Dinas 

Dcraiat 	Segcra 
Lampirart 	- 

I lal 	Undangan Rapat Sosialisasi Sistom One Repnrlcr One Memory Cord 

Yth 
I. Tim Rrporlcr TV Parlciiicn 

Di Jakarta 

rtersama ini kaini smpukaii dciigan karma), datum rangka rncningkatkan cfcktivitas 
pcnggunaan nzcinorv cord dalani rangkaian penytmunan herita di I ingkungan TV Paricinen 
dengan soteni One Rr'pw'mr One Mr'mur. Car'd, enaks kaini incngundeinc eaudnra unwk 
inengliadiri rapat soajalisasi pads: 

Hurl 	 Scitin, 31 Mci 2021 
Peikul 	1000 WIB aid selesa I 

Tempat 	Ruang Rapat Kabag TVR Parlcmcn, Nusantara IV DPR RI, Scnayan, Jakta 

Sehuhungan dengeeu itS, dihurapkan kehadi ran Nmidaru datum Sosialisasi tersebut Atas 
perhalian dart kera sallianya. kaini ucapkan (coma kasili 

Kasubbag Program date ProduksiTc levisi. 

,~ it., 'teSctia,S.IP 
NIP. 1979032620051 2)1)02 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE P05 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 / 5715 925, WEBSITE 	www.dpr.go.id  

DAFTAR IIADIR 
RAPAT SOSIALISASI SiSTEM ONE REPORTER ONE MEMORY CARD 

Scnin, 31 Mci 2011 

No Nania PuI,atan Paral 

I A  V I kh 	A 	ucI 9E01ft (p-c 

IULJP-L 	i/,4i 

4Ao M)(n 5. 

\\ 0 	/frM 	\i'tL( 

1 

i . 

 

IlUcç 44 
44Q.1d0 	WI 

vcflcflU 

Aidou 

Kusubbag Program dao ProJuksiFelevisi, 

~ 'Sir, 's-1; 
NIP. I 9700326200502 002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

• JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021)57174231 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

LAPO RAN SING I(AT 

l-IarifTanggal 	Scum. 31 Mci 2021 
Waktu 	10.00 WIB 

Teinpal 	; B.uang Rtipal Kahag TVR Parlenien, Nusanlara IV DPR RI, Scnayan, Jaka"ta 
Acarn 	: Rapat Sosialisasi Sistem One Reporter One Alr'mcirv ('aid 

1. 	Pendahuluan 

!Ierkcicaact dengan pelaksanacuc aktualcsasi dalam I atsar ('PNS yang diselcnggcirakan 
tahun 2021 giana rnelaksancckccn tugas, pokok jairnalis hcrdaccarkan SKP (asaran Kincrja 

Pcgawai) ccntuk ancnguinpulkciic dan inengulolah data scala iicfonnasi sehagai asia 
CUYIISUfliLfl arlikel, inaka diadakrnlah efektivitas pcnggunaan arcinory card rcpert2r 'I'V 

Parleinen deigan gagasac solusi sistem (.)rce Ri_par/er (he .1 fcciuorv Coil. Setclah nelalul 
beherapa (chap hi riggs sislcrn ini sia1i d ijalankaii, rnaka pcI ulah dilakirkan rapa 
sosiaiisarc kepa.Ia %uluruh pdnggria i neniopycard di TV larletnen. 

KcsiipulanlKepttutsaa 
Tim reporter oscinahanir pernbcrlakuan cistern One Re1nn'/er One Memmy Card 
dalarn rciiigka cfcktivitas pcisg nasa ,nr'crnsv curl baik dalarn gui liputan, Oputati 
hingga pasca [ipunus. 

['cutup 
Rapat liii scicsai pukul 12.00 Will 

K asubbag P irgia at clan Pa ixluisiI'clevisi, 

2. 
Rayu Se(iaui, S,IP 

NIl'. 979032621)05021002 
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Gambar 6.20 Rapat Sosialisasi I 

Gambar 6.21 Rapat Sosialisasi 2 
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Distribusi Bertahap Memory Card kepada Reporter yang Bertugas 

n. 

Gambar 6.22 Reporter: Vinita Pratijivananti 

Gam bar 6.23 Reporter: Hendra Sunandar 

' Cf 
1 

\ 1 

Gambar 6.24 Reporter: Theresia Octaviana Butar-Butar 
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IF 

IN 

Gambar 6.25 Reporter: Mahir Pratama 

Gambar 6.26 Reporter: Bondan Imana 

it 

68 



Monitoring dan Rapat Evaluasi 

Gambar 6.27 Zoom Meeting 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

% 	
JLft JENOERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925 LAMAN :wwwdpr.go.id 

Laporan Aktualisasi Minggu Ke-4 

Naina : Indah Ekawati 

NIP : 199605212020122001 

Unit Kcrja : TV Parlcmcn 

Isu : Efektivilas Alur Lipulan Reporter IV Parlemcn 

Gagasan : One keporer One Memory CSTd 

No. Kegiatan 	 Evidance 
1. Undangan rapat cvahiasi 

Melakukztn monitoring dan evaluasi 	 2. Daftar Itadir 
3. 	I )oku Inentarri 

v1enyusun hahan dan encana Ii idak lanj ut hasil 2 	 I. Liporan Sngkat 
eval uast 

Jakarta, 18 1 ni 2021 

Meigetahu 

Coach 
	

Mentor 

Agus Suirnyollo, S.S. MAP. 	 Rayu Setiadi, SiP 

N111 .196902082003121003 
	

NIl. 197903262005021002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 42315715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

Jaknta, II Juni 2021 
SffaI 	[)ivas 
Derajal 	Segera 
Lampiran 	- 
ilal 	: Unclangan Rapat Evalunsi Sistem One I?epork'r one Memory Card 

Yth 
1, Penyclia IIpiitan harlan 
2. Penyclia Library & Invenlaris Itaraag 

1)1 Jakarta 

Berama ni kanii sanipaikan dengan hurinat, selelab dijalankannys Lahap uji cobs 
pcmberiakuin 5151cm One Repoiler One Memory Card cii hngkungan TV Parlemen DPR RI, 
maka kami metigundaitg saudara untuk inenghadiri rapat evaluasi pada: 

I lati 	Senin, 14 Juni 2021 
Puktil 	: 10.00 Wllh aid selessi 
Tempat 	Ruang Rapat KahagTVR Parlemen, Nusantara IV DPR RI, Scnayan, Jakarta 

Schubungan dengan ilu, diharapkan kehadiran saudara dalam Rupat Evsluasi tersebut. 
Alas perhatian clan keija scunanyn, karni ucapkan terima kasih. 

Kasubbag Program dan Proctuks, Televisi, 

-1 

"I3nyu Setiadi, SJI' 
N11'. 197903262005021002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA — Ell  )-- 	JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 15715 925, WEBSTE www.dpr.go.id  

DAFI'AR IIADIR RAPAl' EVAI.UASI 
SISTEM ONE REPOR1'ER ONE MEMORY CARD 

Senin, 14 Juni 2021 
No Nania Jabalun Paraf 

Citra Ananda Koordinalor Liputan Ilarian 

Penyclia Library dan Inventaris Barang 

Junmtis 

2 flelda 

3 Indah Ekawati 

Kasttbbag Program dan Produksi Televisi, 

A 
I3ayu SetIpdi. S.IP 

NIP. 197903262005021002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

j 	JLN. JENDERAL GATOT SU8ROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 I 5715 925. WEBSITE : www.dpr.go.id  

LAPORAN SINCKAT 

I Iarilfanggal Senin, 14 Juni 2021 
Waktu 10.00 W113 
TtnpaL Ruaiig KasubbagTVR Parlemen, Nusantara IV DPR RI, Senayan, Jakarta 
Aara Rapal Evaluasi l'emberlakuaii Sistem One .Repaiier One Metno,y Card 

Pendahuluan 
Berkcnaan dengan telah dijalanlumnyn tahap uji cobs pemberlakuan siatem One Reporter 

One Memory Card, maka perlu dilakukartnya monitoring dan evaluasi datam rangka 
mengojflimalkan, mengkaj i, dan inenemukan solusi jika terdapat kendala adams 
pemberlakuan sistcm tersebut. 
Kcsiunpulan/K.cputuaan 
I. Untuk nsengcfisiensi waktu dalam poises peminjulnan memory card oleh reporter, 

penyclia lfbrura' dan inventaris harang mcmberikan saran untuk meniberikan naina 
reporter di bawah angka kodetikasi, 

	

HI. 	Pcnntup 
Rupat ltd aeleaai pukul 10.30 W113 

Kasubbag Prograin dati Produksi Televisi, 

/Bayu Setiadi, S.IP 
NIP. 19790326200502002 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 	 : lndah Ekawati 

NIP 	 : 199605212020122001 

Unit Kerja 	TV Parlemen 

Jabatan 	: Jurnalis 

Isu 	 : Efektivitas Penggunaan Memory Card Reporter TV Parlemen 

Gagasan 	: Sistem One Reporter One Memory Card 

Kegiatan 1: Perencanaan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan kegiatan: 
I Of  • 	m ela ku kan ra pat 

koordinasi antara Divisi IT, 

Divisi Redaksi, Divisi 

Program dan Divisi Editor. 

• 	Bertukar pikiran dan 

menyusun syarat dan 

ketentuan penggunaan 

One Reporter One 

Memory Card 

• 	Menyepakati setiap butir 

syarat dan ketentuan 

penggunaan One 

Reporter One Memory 

Card 

Output: 

• 	Undangan Rapat 

• 	Daftar Hadir 

• 	Laporan Singkat 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Etika Publik, Meluangkan 

waktu untuk menyumbangkan 

tenaga, pikiran, dan 

kemampuan untuk 

kepentingan masyarakat dan 

kemajuan bangsa dan negara, 

Membuat kesepakatan 

bersama terkait syarat dan 

ketentuan penggunaan One 

Reporter One Memory Card 

adalah implementasi dan 

salah satu indikator nilal bela 

negara yaitu setia kepada 

pancasila sebagal ideologi 

negara dengan sub indikator 

menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, menerapkan 

prinsip nilai musyawarah dan 

m ufa kat. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan membiasakan din 

memiliki_perencanaan_yang  



matang maka diharapkan 

nilai religius, akuntabilitas, 

profesional dan integritas 

dapat diperkuat 

Kegiatan 2: Penyiapan Perangkat dan Alat Kelengkapan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan kegiatan: 

• 	Melakukan persiapan )ç-_ 

kodefikasi memory card 
(- Cl 	e c2 bersama tim ingjest arsip 

dan dokumentasi TV 

5 Pa riemen 

• 	Membuat kodefikasi 

Memory Card 

Output: 

• 	Tabel Hasil Kodefikasi 

Memory Card 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Dengan membuat sistem isian 

form hiputan harlan dengan 

tujuan digitahisasi dan 

memudahkan alur kerja 

sebagai ASN merupakan 

implementasi clari salah satu 

nilai ANEKA yaltu Komitmen 

Mutu Bagaimana seorang 

ASN dapat membenikan 

sebuah inovasi yang 

bermanfaat bagi unit kerjanya. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan menjalankan nilal-nilal 

komitmen mutu dalam 

rangkaian proses penyiapan 

perangkat dan alat 

kelengkapan maka diharapkan 

nilai rehigius, akuntabilitas, 

profesional dan integritas 

dapat_diperkuat.  

Kegiatan 3: Sosialisasi Program One Reporter One Memory Card 

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor Paraf Mentor 

1) 	Tahapan kegiatan: 

• 	Pengiriman undangan 
-\ 

rapat_sosialisasi_kepada  



TV 

• V---1 Reporter One Memor y  

balk secara tatap 

muka/virtual. 

Output:  

• 	Undangan Rapat 

Sosialisasi 

• 	Laporan Singkat 

• 	Daftar Hadir 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Melakukan sosialisasi 

merupakan implementasi dan 

salah satu indikator etika 

publik. Dalam membuat suatu 

aturan/keputusan/ 

mekanisme kerja baru tentu 

sebagai ASN yang profesional 

perlu melakukan penyebaran 

informasi/sosialisasi terkait 

hal tersebut agar tidak 

terjadinya misinformasi 

sehingga mengganggu alur 

kerja. Melakukan sosialisasi 

peluncu ran program baru mi 
adalah pelaksanaan dan 

manajemen ASN yaitu 

bagaimana seorang ASN 

mengikuti alur birokrasi dan 

alur kerja berdasarkan 

turunan struktur organisasi 

yang berlaku. 

Penguatan Nilal Organisasi: 

Dengan menjalankan nilai-nilai 

manajemen ASN, etika publik, 

dalam rangkaian proses 

sosialisasi program One 

Memory Card One Reporter 

kepada seluruh reporter TV 

Parlemen maka diharapkan 

nilai religius, akuntabilitas, 

profesional dan 



Kegiatan 4: Distribusi/Uji Coba Memory Card kepada seluruh reporter TV Parlemen 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan kegiatan:  (~4~ ~-- 

• memory car d  

selu ru h reporter TV - 

Parlemen 

• 	Mencatat nama reporter k 	\ 
dan nomor memoy card 

yang diberikan sebagai 

database 

Output: 

• 	Dokumentasi 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

1. Dalam melakukan serah 

terima memory card kepada 

reporter, dalam hal mi 
reporter mempunyal tanggung 

jawab untuk menjaga barang 

tersebut yang dikategorikan 

ke dalam barang milik negara, 

disinilah merupakan 

implementasi salah satu nilai 

ANEKA tersebut. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan 

mengimplementasikan nilai- 

nilai akuntabilitas dalam 

rangkaian proses distribusi 

memory card kepada seluruh 

reporter TV parlemen maka 

diharapkan nilai religius, 
akuntabilitas, profesional dan 

integritas dapat diperkuat.  

Kegiatan 5: Monitoring dan Evatuasi Pelaksanaan Sistem One Reporter One Memory Card 

Penyelesaian Kegiatari Catatan Mentor Paraf Mentor 

1) 	Tahapan kegiatan: 

• 	Menggelar rapat evaluasi , 

terkait penggunaan 

sistem One Reporter One  

Memory Card bersama 

stakeholder terkait. 

• 	Menampung masukan  

dan mengambil Iangkah 

perbaikan dalam rapat 

evaluasi yang telah 

dilakukan 



Output: 

• 	Undangan Rapat Evaluasi 

• 	Laporan Singkat 

Keterkaitan substansi math 

pelatihan: 

Dalam melakukan monitoring 

serta evaluasi terhadap setiap 

program kerja yang 

dijalankan, hal mi berkaitan 

langsung dengan 

implementasi salah satu nilai 

ANEKA yaitu Komitmen Mutu. 

Bagaimana seorang ASN 

berkomitmen untuk terus 

memperbaiki kinerja. 

Penguatan Nilai Organisasi:  

Kegiatan 6: Menyusun Laporan Hasil Kegiatan 

Penyelesaian Kegiatan - Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan kegiatan: 

• 	Mengumpulkan bahan-  

• 	Menyusun laporan hasil 

kegiatan 

• 	Menyerahkan laporan 

hasil kegiatan kepada 

mentor 

Output: 

• 	Laporan Hasil Kegiatan 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Menyusun laporan hasil 

kegiatan adalah bentuk 

implementasi dari nilai-nilai 

akuntabilitas, yaitu bagaimana 

seorang ASN dapat 

bertanggung jawab pada apa 

yang dia kerjakan hirigga 

selesai, sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab yang 

diberikan. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan 

mengimplementasikan nilai 

akuntabilitas dalam menyusun 

laporan hasil kegiatan maka 

diharapkan nilai religius, 

akuntabilitas, profesional dan 

integritas_dapat_diperkuat.  



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Nama 	 : Indah Ekawati 

NIP 	 199605212020122001 

Unit Kerja 	: TV Parlemen 

Jabatan 	: Jurnalis 

Isu 	 : Efektivitas Penggunaan Memory Card Reporter TV Parlemen 

Gagasan 	: Sistem One Reporter One Memory Card 

Kegiatan 1: Perencanaan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Wn Media Coaching 

Tahapan kegiatan: 

• 	melakukan rapat 
z 

koordinasi antara Divisi IT, 1SL6LjP  All 

Divisi Redaksi, Divisi 

dan 	Editor. Ta_4-k Program 	Divisi 

• 	Bertukar pikiran dan 

menyusun syarat dan tk4.4.4- 
ketentuan penggunaan 

One Reporter One 

Memory Card 

• 	Menyepakati setiap butir 

syarat dan ketentuan 

penggunaan One 

Reporter One Memory 

Card 

Output: 

• 	Undangan Rapat 

• 	Daftar Hadir 

• 	Laporan Singkat 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Etika Publik, Meluangkan 

waktu untuk menyumbangkan 

tenaga, pikiran, dan 

kemampuan untuk 

kepentingan masyarakat dan 

kemajuan bangsa dan negara, 

Membuat kesepakatan 

bersama terkait syarat dan 

ketentuan penggunaan One 

Reporter One Memory Card 

adalah implementasi dan 

salah satu indikator nilal bela 

negara yaitu setia kepada 

pancasila sebagai ideologi 

negara dengan sub indikator 

menerapkan nilai-nilai 

pancasila datam kehidupan 

sehari-hari, menerapkan 

prinsip nilai musyawarah dan 

mufakat. 

Penguatan NiIai Organisasi:  



Dengan membiasakan din 

memiliki perencanaari yang 

matang maka diharapkan 

nilai religius, akuntabilitas, 

profesional dan integritas 

dapat diperkuat 

Kegiatan 2: Penylapan Perangkat dan Alat Kelengkapan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media Coaching 

Ta ha pan kegi ata n: 

• 	Melakukan persiapan 

kodefikasi memory card T" VAL" ,- 
bersama tim ingjest arsip 

dan dokumentasi TV 

Parlemen 

• 	Membuat kodefikasi 

Memory Card 

Output: 

• 	Tabel Hasil Kodefikasi 

Memory Card 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Dengan membuat sistem isian 

form liputan harian dengan 

tujuan digitalisasi dan 

memudahkan alur kenja 

sebagai ASN merupakan 

implementasi dari salah satu 

nilai ANEKA yaitu Komitmen 

Mutu. Bagaimana seorang 

ASN dapat memberikan 

sebuah inovasi yang 

bermanfaat bagi unit kerjanya. 

Penguatan Nflai Organisasi: 

Dengan menjalankan nilai-nilai 

komitmen mutu dalam 

rangkaian proses penyiapan 

perangkat dan alat 

kelengkapan maka diharapkan 

nilai religius, akuntabilitas, 

profesional dan integritas 

dapat_diperkuat.  

Kegiatan 3: Sosialisasi Program One Reporter One Memory Card 

Penyelesaian Kegiatan 	 Catatan Coaching 	T Waktu dan Media Coaching 
1) Tahapan kegiatan: 



• 	Pengiriman undangan - 
rapat sosialisasi kepada 

seluruh reporter TV 

Parlemen. 

• 	Sosialisasi sistem One 

Reporter One Memory 

Card kepada seluruh 

Reporter TV Parlemen 

baik secara tatap 

mu k a/virtual. 

Output: 

• 	Undangan Rapat 

Sosialisasi 

• 	Laporan Singkat 

• 	Daftar Hadir 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Melakukan sosialisasi 

merupakan implementasi dan 

salah satu indikator etika 

publik. Dalam membuat suatu 

atu ra n/keputusan/ 

mekanisme kerja baru tentu 

sebagai ASN yang profesional 

perlu melakukan penyebaran 

informasi/sosialisasi terkait 

hal tersebut agar tidak 

terjadinya misinformasi 

sehingga mengganggu alur 

kerja. Melakukan sosialisasi 

peluncuran program baru ini 

adalah pelaksanaan dan 

manajemen ASN yaitu 

bagaimana seorang ASN 

mengikuti alur birokrasi dan 

alur kenja berdasarkan 

turunan struktur organisasi 

yang berlaku. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan menjalankan nilai-nilai 

manajemen ASN, etika publik, 

dalam rangkaian proses 

sosiatisasi program One 

Memory Card One Reporter 

kepada seluruh reporter TV 

Parlemen maka diharapkan 

nilai religius, akuntabilitas, 

profesional dan 



Kegiatan 4: Distribusi/Uji Coba Memory Cord kepada seluruh reporter TV Parlemen 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media Coaching 

Tahapan kegiatan: 

• 	Melakukan penyerahan 

memory card kepada 

seluruh reporter TV 

Parlemen 

• 	Mencatat nama reporter 

dan nomor memoy card 

yang diberikan sebagai 

database 

Output: 

• 	Dokumentasi 

Keterkaitari substansi mata 

petatihan: 

1. Dalam melakukan serah 

terima memory card kepada 

reporter, dalam hat ini 

reporter mempunyai tanggung 

jawab untuk menjaga barang 

tersebut yang dikategorikan 

ke dalam barang mitik negara, 

disinilah merupakan 

implementasi salah satu nilai 

ANEKA tersebut. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan 

mengimplementasikan nitai- 

nilai akuntabilitas dalam 

rangkaian proses distribusi 

memory card kepada seluruh 

reporter TV parlemen maka 

diharapkan nitai religius, 

akuntabilitas, profesional dan 

integritas_dapat_diperkuat.  

Kegiatan 5: Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Sistem One Reporter One Memory Card 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media Coaching 

1) 	Tahapan kegiatan: 

• 	Menggelar rapat evaluasi 

terkait penggunaan 

sistem One Reporter One 

Memory Card bersama 

stakehotder terkait. 

• 	Menampung masukan 

dan mengambil Iangkah 

perbaikan dalam rapat 

evaluasi yang telah 



dilakukan 

Output: 

• 	Undangan Rapat Evaluasi 

• 	Laporan Singkat 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Dalam melakukan monitoring 

serta evaluasi terhadap setiap 

program kerja yang 

dijalankan, hal ini berkaitan 

Iangsung dengan 

implementasi salah satu nilai 

ANEKA yaltu Komitmen Mutu. 

Bagaimana seorang ASN 

berkomitmen untuk terus 

memperbaiki kinerja. 

Penguatan Nilal Organisasi: 

Kegiatan 6: Menyusun Laporan Hasil Kegiatan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media Coaching 

Tahapan kegiatan: 

• 	Mengumpulkan bahan- 

bahan yang diperlukan 

dalam menyusun laporan 

• 	Menyusun laporan hasil 

kegiatan 

• 	Menyerahkan laporan 

hasil kegiatan kepada 

mentor 

Output: 

• 	Laporan Hasil Kegiatan 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 

Menyusun laporan hasil 

kegiatan adalah bentuk 

implementasi clari nilai-nilai 

akuntabilitas, yaltu bagaimana 
seorang ASN dapat 

bertanggung jawab pada apa 

yang dia kerjakan hingga 

selesai, sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab yang 

diberikan. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan 

mengimplementasikan nilai 

akuntabilitas dalam menyusun 

laporan hasil kegiatan maka 

diharapkan nilal religius, 

akuntabilitas, profesional dan 

integritas_dapat_diperkuat.  


